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Judul Skripsi    :   Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat  
Kunjungan Wisatawan di Taman Wisata Puncak 
Bila Kabupaten Sidrap 
  
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh pendapatan 
terhadap kunjungan wisatawan di Taman wisata puncak bila Kabupaten Sidrap, 
(2) mengetahui pengaruh biaya perjalanan wisatawan terhadap kunjungan 
wisatawan di Taman wisata puncak bila Kabupaten Sidrap, (3) mengetahui 
pengaruh pendidikan terhadap kunjungan wisatawan di Taman wisata puncak bila 
Kabupaten Sidrap, (4) mengetahui pengaruh harga tiket terhadap kunjungan 
wisatawan di Taman wisata puncak bila Kabupaten Sidrap, (5) mengetahui 
pengaruh jarak terhadap kunjungan wisatawan di Taman wisata puncak bila 
Kabupaten Sidrap. Penelitian ini dilakukan di Taman wisata puncak bila 
Kabupaten Sidrap. Penelitian ini mencakup faktor – faktor yang mempengaruhi 
tingkat kunjungan wisatawan di Taman wisata puncak bila Kabupaten Sidrap. 
Adapun variabel-variabel yang digunakan adalah, pendapatan wisatawan, biaya 
perjalanan, pendidikan, harga tiket dan jarak. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel pendapatan responden berpengaruh negatif siginifikan terhadap 
tingkat kunjungan wisatawan di Taman wisata puncak bila, variabel biaya 
perjalanan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan 
di Taman wisata puncak bila, variabel pendidikan berpengaruh positif terhadap 
tingkat kunjungan wisatawan di Taman wisata puncak bila, variabel biaya 
perjalanan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan 
di Taman wisata puncak bila, dan variabel jarak tidak berpengaruh terhadap 
tingkat kunjungan wisatawan Taman wisata puncak bila. 
 
Kata kunci :Tingkat kunjungan wisatawan, pendapatan, biaya perjalanan, 
pendidikan, harga dan jarak. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
 Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki sumber daya alam 
dan budaya yang kaya dan beragam. Hal tersebut merupakan modal dasar dalam 
pembangunan. Dengan adanya keberagaman kekayaan sumber daya alam yang 
dimiliki bangsa Indonesia, seperti fauna,flora dan potensi alam, keindahan alam 
serta bentuknya yang berkepulauan kaya akan adat istiadat, kebudayaan, dan 
bahasa sehingga memiliki daya tarik untuk dikunjungi oleh wisatawan domestik 
maupun mancanegara. Dari daya tarik ini mendorong pemerintah untuk mendiri-
kan industri pariwisata.  
Pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia  terutama yang menyangkut dalam kegiatan ekonomi dan sosial. Diawali 
dari sebuah kegiatan yang semula hanya dinikmati oleh segelintir orang-orang 
yang cenderung kaya. Pariwisata kini menjadi bagian dari hak asasi manusia. Hal 
ini tidak berlaku hanya di negara maju saja tetapi mulai dirasakan pula di Negara 
berkembang. Indonesia sebagai negara berkembang pada tahap pembangunannya 
berusaha membangun industri pariwisata sebagai salah satu cara untuk mencapai 
neraca perdagangan luar negeri yang seimbang dimana indsutri pariwisata ini 
diharapkan mampu menambah pemasukan devisa Pendit (2002 : 80). Selain 
digunakan untuk mempercepat kegiatan pembangunan, pariwisata juga 




berwisata bagi individu berperan dalam meningkatkan daya kreatifitas, 
menghilangkan kejenuh-an, wadah relaksasi, menambah ilmu pengetahuan 
mengenai peninggalan sejarah dan budaya suatu etnik tertentu, serta mampu 
memperluas cakrawala pandangan pribadi terhadap nilai-nilai kebutuhan Dewi 
(2010 : 13)  
 Dilihat dari segi ekonomi, pariwisata merupakan salah satu sumber pen-
dapatan yang sangat penting bagi suatu negara. Dengan pariwisata, maka suatu 
negara atau khususnya bagi pemerintah daerah setempat dengan objek wisata akan 
mendapatkan pemasukan dari pendapatan. Pariwisata seringkali di-persepsikan 
sebagai mesin ekonomi penghasil devisa bagi pembangunan ekonomi di suatu 
negara tidak terkecuali di Indonesia. Namun demikian pada prinsipnya pariwisata 
memiliki spektrum fundamental pembangunan yang lebih luas bagi suatu negara. 
Pembangunan kepariwisataan pada dasarnya ditujukan untuk per-satuan dan 
kesatuan bangsa, penghapusan kemiskinan, pembangunan ber-kesinambungan, 
pelestarian budaya, pemenuhan kebutuhan hidup dan hak asasi manusia, 
peningkatan ekonomi dan industri, serta perkembangan teknologi (Nirwandar, 
2008 : 15)  
Di dalam Al-Quran diperoleh banyak isyarat untuk melakukan aktivitas 
pariwisata. Pariwisata sebagai salah satu sektor yang bisa mendatangkan 
pendapatan individu, masyarakat dan income bagi negara. Bahkan ada beberapa 
daerah atau negara roda perekonomiannya sangat tergantung pada sektor 
pariwisata yang dapat menghasilkan income yang banyak. Misalnya daerah yang 
memiliki letak geografis yang indah, keragaman seni dan budaya, sarana dan 




maka pariwisata sebagai objek industri sangat menjanjikan dikembangkan. 
Di dalam surat Al-Ankabut ayat 19-20 yang berbunyi: 
َ أ ٞريِسَي ِ هللَّٱ ىَلَع َكِل ََٰذ هِنإ ٓۚ ۥُهُديِعُي همُث َقۡلَخۡلٱ ُ هللَّٱ ُئِدۡبُي َفۡيَك ْاۡوَرَي ۡمَل َو٩١ يِف ْاوُريِس ۡلُق 
 ۡيَش ِّلُك َٰىَلَع َ هللَّٱ هِنإ 
َٓۚةَرِخ ۡلۡٱ ََةأۡش هنلٱ ُئِشنُي ُ هللَّٱ همُث 
َٓۚقۡلَخۡلٱ َأَدَب َفۡيَك ْاوُرُظنٱَف ِضَۡرۡلۡٱ ٞريِدَق ٖء٢ 
 
Terjemahannya : 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. Katakanlah, 
"Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 
 
Berbicara tentang wisata adapun hadist yang menegaskan bahwa manusia 
perlu mengadakan perjalanan untuk melakukan penelitian tentang aneka 
peninggalan sejarah dan kebudayaan manusia. Penelitian ini dapat menyadarkan 
manusia bahwa ia adalah makhluk Allah yang fana. Segala sesuatu yang 
dikerjakan di dunia akan dimintakan pertanggungan jawab di hadapan Allah 
sebagai hakim yang Maha Adil yang tujuannya berjumpa dengan Allah. Hadits ini 
menunjukkan akan haramnya wisata religi ke selain tiga masjid, seperti ajakan 
mengajak wisata ziarah kubur, menyaksikan tempat-tempat peninggalan kuno, 
terutama peninggalan yang diagungkan manusia, sehingga mereka terjerumus 
dalam berbagai bentuk kesyirikan yang membinasakan. Nabi sallallahu alaihi wa 
sallam memberi petunjuk kepada maksud yang lebih mulia dan tinggi dari sekedar 





Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam pernah bersabda : 
 َس  مَِة ثلا ثَى لِإَلاِإَُلا  ح ِّرلاَ ُّد  ُشتَلاَُ َّاللَّىَّل  صَِلوُس َّرلاَِدِجْس  م  وَِما  ر  حْلاَِدِجْس  مْلاَ  دِجاَ
ى  صْق لأاَِدِجْس  م  وَ  مَّل  س  وَِهْي ل  ع 
Artinya : 
   Tidak dibolehkan melakukan perjalanan kecuali ke tiga masjid, Masjidil Haram, 
Masjid Rasulullah Shallallahu ’Alaihi Wasallam (Masjid Nabawi) dan Masjidil Aqsa.” 
(HR. Bukhari – Muslim dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu) : (Departemen Agama RI, 
Al-Qur’an dan Terjemahannya) 
Sektor pariwisata dari segi kebudayaan, Indonesia memperkenalkan ke-
budayaan Indonesia kepada wisata asing. Jadi faktor pariwisata memiliki 
konstribusi yang cukup besar didalam pembangunan nasional, untuk itu segala 
potensi yang ada di tanah air perlu dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 
Pariwisata juga merupakan sarana untuk memperkenalkan alam dan kebudayaan 
daerah tujuan wisata. Dengan sarana inilah dapat mendorong kreativitas rakyat 
dalam menggali dan meningkatkan serta melestarikan seni budaya daerahnya, 
Danang dan Trisnadi, (1997 : 32)  
Pelestarian dan pengembangan kebudayaan dan pariwisata yang me-
miliki tujuan untuk menumbuhkan pemahaman dan perkembangan masyarakat 
terhadap kebudayaan dan pariwisata, meningkatkan kualitas kehidupan 
masyarakat serta menumbuhkan sikap kritis terhadap fakta sejarah dan mem-
perkokoh ketahanan bangsa. Untuk itu kita sadari bahwa pembangunan bidang 
kebudayaan dan pariwisata memiliki peran penting dalam memperbaiki struktur 
kehidupan bangsa apalagi dengan adanya persoalan yang kompleks dan bersifat 
multidimensional yang saat ini masih berlanjut setelah terjadinya krisis yang 
berkepanjangan serta meningkatnya ancaman keamanan secara global. Selain itu 




dalam menjawab agenda prioritaas yaitu mempercepat pemulihan ekonomi , 
memperkuat landasan. 
Sektor pariwisata akan menjadi aset negara apabila mampu dikelola 
dengan baik, serta keberhasilan dalam pengembangan sektor pariwisata berarti 
akan meningkatkan perannya dalam penerimaan daerah, dimana pariwisata 
merupakan komponen utama dengan memperhatikan juga faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, seperti jumlah objek wisata yang ditawarkan jumlah 
wisatawan yang berkunjung baik dari domestik maupun mancanegara (Pendit, 
2003 : 116)  
Pembangunan ekonomi pada masa lalu lebih diorientasikan pada 
kawasan Indonesia dibagian barat. Hal ini dilihat berkembangnya pembangun-an 
sarana dan prasarana yang ada dikawasan barat Indonesia dibandingkan dengan 
yang ada pada kawasan Timur Indonesia. Hal ini juga terlihat pada pembangunan 
sektor pariwisata, dimana kawasan Jawa dan Bali menjadi kawasan yang 
konsentrasi utama pembangunan kepariwisataan. Jika dilihat dari kecenderungan 
perubahan pada pasar global yang lebih mengutamakan sumber daya alam sebagai 
destinasi pariwisata maka potensi sumber daya alam yang ada dikawasan timur 
Indonesia lebih besar dibandingkan kawasan Barat. Potensi tersebut mem-punyai 
peluang yang besar untuk dikembangkan, namun demikian tidak secara otomatis 
sektor wisata dikawasan timur Indonesia dapat dikembangkan menjadi kawasan 
unggulan karena ada bebrapa masalah mendasar seperti kelemahan infrastruktur, 
sumber daya manusia dan sebagainya (Nirwandar, 2008 : 16)  
Dari sekian banyak potensi pariwisata di Indonesia salah satu yang 




pada anggaran pendapatan negara pada sektor wisata yaitu potensi wisata dipulau 
Sulawesi khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan (Ardiansyah, 2013 : 52). 
Setiap daerah di Indonesia saling berusaha menunjukkan keunggulan 
potensi-potensi wisata yang dimilikinya untuk menarik wisatawan untuk ber-
kunjung ke daerah tersebut. Salah satunya daerah di Indonesia yang berusaha 
menunjukkan keunggulan potensi wisata adalah provinsi Sulawesi Selatan. 
Sulawesi Selatan mampu menarik wisatawan domestik maupun dari 
mancanegara. Berikut adalah Tabel banyaknya pengunjung wisatawan 
mancanegara dan domestik di Sulawesi Selatan pada tahun 2007– 2016 
Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 
2015-2017 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 2018 
Tabel 1.1 Menggambarkan bahwa provinsi Sulawesi Selatan mampu 









2007 465.728 22.249 
2008 863.912 24.531 
2009 2.032.021 31.215 
2010 2.715.345 35.712 
2011 4.471.632 51.749 
2012 4.871.966 64.601 
2013 5.385.809 106.584 
2014 5.920.528 151.763 
2015 7.128.826 191.773 




dari kenaikan jumlah pengunjung setiap tahun naik dari jumlah pengunjung 
terendah di tahun 2007 yaitu untuk pengunjung domestik 465.728 pengunjung dan  
mancanegara dengan jumlah pengunjung 22.249 orang. Dan di tahun 2008 jumlah 
pengunjung domestik mengalami kenaikan yaitu berjumlah 863.912 wisatawan 
domestik dan 24.531 mancanegara. Di tahun 2009 jumlah pengunjung wisatawan 
meningkat drastis untuk pengunjung domestik 2.032.021 orang dan untuk 
pengunjung mancanegara mengalami penambahan 5.684 menjadi 31.215 
pengunjung. Di tahun 2010 jumlah kunjungan naik lagi dengan total 
pengunjungnya yaitu 2.715.345 orang dan untuk wisatawan mancanegara 
berjumlah 35.712 pengunjung, lalu di tahun 2011 adanya peningkatan wisatawan 
domestik sebesar 1.756.287 menjadi sebanyak 4.471.632 total pengunjung 
domestik dan untuk wisatawan macanegara 51.749 orang. Setidaknya setiap tahun 
jumlah pengunjung utnuk wisatawan dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan yang besar di Sulawesi Selatan. Dilihat dari tahun 2007-2016 
wisatawan domestik maupun wisatawan mancangera setiap tahunnya meningkat  
Sulawesi selatan merupakan salah satu daerah tujuan wisata. Dengan me-
ningkatnya kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara, maka perkembang-
an di bidang pariwisata Sulawesi Selatan pun mengalami kemajuan yang pesat. 
Hal ini dapat dilihat dari pesatnya pembangunan prasarana dan sarana wisata 
seperti pembangunan hotel, bertambahnya travel agen, dijadikannya Bandar 
Udara Sultan Hasanuddin sebagai bandar udara internasional dan makin di-
kembangkannya tempat-tempat wisata lainnya. Dalam upaya untuk melaksanakan 




berusaha meningkatkan citra positif dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumber 
daya atau potensi pariwisata. Selain upaya pembangunan obyek dan daya tarik 
wisata, diperlukan pula fasilitas pelayanan wisatawan diantaranya sarana 
transportasi, akomodasi yang nyaman, keamanan serta hal lain yang dianggap 
perlu untuk menunjang program pengembangan pariwisata. 
Sulawesi Selatan ditetapkan sebagai salah satu tujuan wisata, maka kegiat-
an didaerah ini cukup potensional dalam menunjang pembangunan daerah, 
setidaknya dapat diandalkan sebagai sumber pendapatan Negara. Sektor 
pariwisata dianggap mampu untuk memberikan kontribusi besar bagi Pendapatan 
Asli Daerah (PAD).  Sulawesi Selatan memiliki obyek wisata yang beragam, baik 
wisata alam seperti rona alam yang bergunung-gunung dan garis pantai yang 
panjang, wisata bahari, agrowisata, maupun wisata budaya, seperti latar belakang 
sejarah dan beraneka ragam tradisi, seni, dan budaya setempat yang unik dan 
menarik seperti di Tana Toraja, Bulukumba, Selayar dan lain lain (Bappenas). 
Salah satu Daerah Tujuan Wisata (DTW) Sulawesi Selatan adalah Kabupaten 
Sidrap yang memiliki potensi objek wisata alam yang menarik salah satunya ialah 
Taman Wisata Puncak Bila. 
Taman Wisata Puncak Bila bagian dari Kabupaten Sidrap yang berlokasi 
di Desa Bila Riase, Kecamatan Pitu Riase, adalah salah satu sarana tempat 
rekreasi alternatif dikabupaten yang menawarkan panorama alam yang memadu-
kan konsep wisata modern dan panaroma alam. Taman Wisata Puncak Bila  
memiliki daya tarik untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata, selain 
arena permandian waterboom, pengunjung juga dimanjakan dengan berbagai 




fox,canoe dan sepeda raksasa yang diklaim terbesar didunia. Sepeda tersebut 
memiliki panjang sekitar 17 meter, dan tinggi 9 meter. Sepeda raksasa sengaja 
dihadirkan untuk memanjakan para wisatawan yang datang dan menjadi spot foto 
bagi para pengunjung wisatawan Taman Wisata Puncak Bila. 
Tabel 1.2 Jumlah Pengunjung Taman Wisata Puncak Bila Kabupaten Sidrap 
Tahun 2017-2018  
Sumber : Pengelola Taman Wisata Puncak Bila 2019 
 
Dari Tabel 1.2 didapatkan bahwa jumlah pengunjung tiap tahunnya tidak 
terjadi penurunan maupun peningkatan secara signifikan. Jika dibandingkan data 
antara tahun 2012 dan 2013 terjadi peningkatan sebesar 3.719 tetapi pada tahun 
2014 terjadi penurunan wisatawan sebesar 14.836 dan penurunan itu terjadi lagi 
pada tahun 2015 sebesar 10.399 wisatawan, Pada tahun 2016 terjadi peningkatan 
hanya sebesar 6.507 wisatawan, tetapi pada tahun 2017-2018 kembali terjadi 
penurunan wisatawan sebesar 1.159 wisatawan. Hal ini kita liat terjadi fluktuasi 
jumlah wisatawan tiap tahunnya, tetapi jika dibiarkan penurunan jumlah 
No Bulan 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
1 Januari  30,465 42,300 42,446 37,112 20,771 27,109 31,354 
2 Februari 9,540 8,465 8,732 7,860 9,381 7,234 5,402 
3 Maret 9,396 7,552 6,321 8,225 7,819 8,319 7,340 
4 April 10,429 12,560 11,834 8,604 7,221 10,782 9,654 
5 Mei 32,305 22,754 22,860 11,205 25,617 24,953 26,334 
6 Juni 13,221 14,255 9,687 10,021 8,760 11,794 9,745 
7 Juli 20,569 23,650 32,748 27,837 58,973 40,550 44,551 
8 Agustus 9,746 10,747 9,174 8,594 5,565 7,235 4,184 
9 September 31,744 21,374 10,549 11,384 18,874 21,458 20,643 
10 Oktober 10,355 9,821 7,127 6,420 7,035 7,169 9,602 
11 November 9,484 6,524 7,253 6,063 8,850 9,465 7,120 
12 Desember 28,263 30,242 26,642 11,649 12,651 10,754 22,025 




wisatawan ini akan terus terjadi tiap tahunnya ini akan menjadi permasalahan 
yang sangat penting untuk dikaji terutama faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat kunjungan wisatawan mengingat taman wisata puncak bila masih 
terhitung baru sebagai objek wisata baru. 
 Dampak dari akibat berkurangnya jumlah pengunjung wisatawan antara 
lain yaitu dapat mempengaruhi kontribusi pada objek wisata terhadap pendapatan 
asli daerah pada wilayah tersebut serta dapat juga mengurangi pendapatan 
masyarakat yang memiliki usaha di objek wisata tersebut. Berdasarkan latar 
belakang permasalahan yang ada maka penulis tertarik untuk meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan di Taman Wisata Puncak 
Bila dengan judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruh Tingkat 
Kunjungan Wisatawan di Taman Wisata Puncak Bila Kabupaten Sidrap”  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
permasalahan yang akan di analisis dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana pengaruh biaya perjalanan (Travel Cost) terhadap tingkat 
kunjungan wisatawan Taman Wisata Puncak Bila Kabupaten Sidrap 
2. Bagaimana pengaruh pendapatan wisatawan terhadap tingkat kunjungan 
wisatawan Taman Wisata Puncak Bila Kabupaten Sidrap 
3. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan 
Taman Wisata Puncak Bila Kabupaten Sidrap. 
4. Bagaimana pengaruh harga terhadap tingkat kunjungan wisatawan 




5. Bagaimana pengaruh jarak terhadap tingkat kunjungan wisatawan Taman 
Wisata Puncak Bila Kabupaten Sidrap 
C. Kajian Pustaka 
Zaenal (2006) meneliti tentang ”Analisis Permintaan Obyek Wisata 
Dataran Tinggi Dieng, Kabupaten Wonosobo dengan Pendekatan Travel Cost”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mem-
pengaruhi permintaan obyek wisata Dataran Tinggi Dieng, Kabupaten Wonosobo 
dan untuk. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 
jumlah kunjungan individu sebagai variabel dependen dan enam variabel sebagai 
variabel independen yaitu travel cost ke Dataran Tinggi Dieng, variabel biaya 
perjalanan ke obyek wisata lain, variabel umur, variabel pendidikan, variabel 
penghasilan, dan variabel aksesbilitas. Dari penelitian tersebut diperoleh nilai 
ekonomi Dataran Tinggi Dieng yaitu nilai surplus konsumen per individu per 
tahun adalah Rp 427.646,11 atau Rp 142.548,7 per individu per satu kali 
kunjungan. Dari hasil uji signifikansi diperoleh bahwa hanya dua variabel yang 
signifikan secara statistik yaitu variabel travel cost ke Dataran Tinggi Dieng dan 
variabel aksesbilitas. 
Putik Asriani Dirgantari (2008) meneliti tentang ”Analisis Permintaan 
Obyek Wisata Air Panas Guci, Kabupaten Tegal dengan Pendekatan TravelCost” 
Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan jumlah 
kunjungan individu sebagai variabel dependen dan enam variabel sebagai variabel 
independen yaitu biaya perjalanan pengunjung ke obyek wisata Guci, harga tiket 




dan pengalaman. Dari penelitian tersebut hanya empat variabel yang signifikan 
yaitu variabel biaya perjalanan, harga tiket obyek wisata lain, aksesbilitas dan 
pengalaman. Sedangkan ketiga variabel lainnya tidak signifikan. Dari penelitian 
tersebut juga diperoleh nilai surplus konsumen sebesar Rp 997.992,67 per 
individu per tahun menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh yaitu 
pengunjung obyek wisata Guci, masih jauh diatas harga pengeluaran rata-rata 
sebesar Rp 489.996.34 per kunjungan. 
Arshad Habibi (2009) meneliti tentang ”Analisis Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Obyek Wisata Umbul Sido-
mukti Kabupaten Semarang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meng-
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan dan 
bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap jumlah kunjungan obyek 
wisata Umbul Sidomukti, Kabupaten Semarang. Alat analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda dengan jumlah kunjungan obyek wisata Umbul 
Sidomukti sebagai variabel dependen dan empat variabel sebagai variabel 
independen yaitu biaya pengunjung obyek wisata Umbul Sidomukti, biaya 
pengunjung kewahana wisata lain, penghasilan rata-rata per bulan dari para peng-
unjung, atraksi wisata. Nilai koefisien determinasi R-Square (R²) sebesar 0.79 
yang berarti 79 persen jumlah kunjungan wisatawan di obyek wisata Umbul 
Sidomukti secara bersama-sama dapat dijelaskan oleh variasi dari ke empat 
variabel independen. Berdasarkan nilai koefisien variabel penghasilan rata-rata 
perbulan dari pengunjung berpengaruh positif dapat disimpulkan bahwa obyek 
wisata Umbul Sidomukti merupakan barang normal. Hal ini menjelaskan bahwa 




akan semakin meningkat, sebaliknya jika penghasilan pengunjung atau 
masyarakat rendah maka frekuensi jumlah kunjungannya akan semakin menurun.  
Indah Susilowati (2004) meneliti tentang “Analisis Permintaan Objek 
Wisata Alam Curung Sewu, Kabupaten Kendal dengan Pendekatan Travel Cost” 
alat analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda, tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah kunjung-
an  wisatawan terhadap permintaan objek wisata alam curung sewu. Jumlah 
kunjungan sebagai variabel dependen dan empat variabel sebagaai vaariabel 
independen yaitu biaya perjalanan (travel cost), biaya perjalanan ke obje wisataa 
lain, umur, penghasilan individu  dan jarak. Nilai ekonomi Curug Sewu yaitu nilai 
surplus konsumen yang diperoleh sebesar Rp 896.734,9 perindividu pertahun atau 
Rp 224.198,7 per individu persatu kali kunjungan sehingga dihitung total niali 
ekonomi wisata alam Curug Sewu sebesar 12.377.025.750,00 dari hasil uji 
signifikansi diperoleh bahwa hanya dua yang signifikan secara statistik yaitu 
travel cost ke Curug Sewu dan jarak, sedangkaan independen yang lain tidak 
mempengaruhi secara signikfikan terhadap jumlah kunjungan Objek Wisata alam 
Curug Sewu Kendal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sahlan (2008) dengan judul Valuasi  
Ekonomi Wisata Alam Otak Kokok Gading dengan Pendekatan Travel cost  ber-
tujuan untuk melakukan valuasi ekonomi guna menilai manfaat yang  dihasilkan 
oleh kawasan Wisata alam Otak Kokok Gading. Analisis yang  digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda dengan tujuh variabel utaman 
yaitu variabel jumlah kunjungan (Y), biaya perjalanan (X1), biaya waktu (X2), 




pendapatan individu (X6).. Hasil pengujian secara parsial me-nunjukkan bahwa 
dari enam variabel yang digunakan  hanya dua variabel yang berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat yaitu variabel karakteristik sub-stitusi dan 
pendapatan individu. hasil pengujian secara simultan me-nunjukkan bahwa semua 
variabel bebas mempunyai pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat (jumlah 
kunjungan). Nilai koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0,247 artinya bahwa 
24,7 persen variabel dependen mampu di-jelaskan oleh variabel independen, 
sedangkan sisanya sebesar 75,3 persen dijelas-kan oleh faktor-faktor lain. 
Tabel 1.3 Penelitian Terdahulu 
Nama Judul Variabel Alat Hasil 




Obyek Wisata Dataran 
Tinggi Dieng, Kab. 
Wonosobo dengan 






- Travel cost 
- Biaya perjalanan 








Penelitian tersebut diperoleh 
nilai ekonomi Dataran Tinggi 
Dieng yaitu nilai surplus 
konsumen per individu per 
tahun adalah Rp 427.646,11 or 
Rp 142.548,7 per individu per 
satu kali kunjungan. Dari hasil 
uji signifikansi diperoleh bahwa 
hanya 2 variabel yg signifikan 
secara statistik yaitu variabel 
travel cost ke Dataran Tinggi 






Obyek Wisata Air Panas 


















Dari penelitian tersebut hanya 
empat variabel yang signifikan 
yaitu variabel biaya perjalanan, 
harga tiket obyek wisata lain, 
aksesbilitas dan pengalaman. 
Sedangkan ketiga variabel 
lainnya tidak signifikan. Dari 
penelitian tersebut juga diper-
oleh nilai surplus konsumen 
sebesar Rp 997.992,67 per 
individu per tahun menunjuk-
kan bahwa keuntungan yang 
diperoleh yaitu pengunjung 
obyek wisata Guci, masih jauh 
diatas harga pengeluaran rata-













Jumlah   
kunjungan 
Independen: 






Nilai koefisien determinasi R-
Square (R²) sebesar 0.79 yg ber-
arti 79 persen jumlah kunjungan 
wisatawan di obyek wisata 
Umbul Sidomukti secara 
bersama-sama dapat dijelaskan 




wisata    
 Penghasilan 
 Atraksi     
wisata 
 
independen. Berdasarkan nilai 
koefisien variabel penghasilan 
rata2 perbulan dari pengunjung 
berpengaruh positif dapat di-
simpulkan bahwa obyek wisata 
Lanjutan Tabel 1.3 
1 2 3 4 5 
    Umbul Sidomukti merupakan 
barang normal. Hal ini menjelas-
kan bahwa semakin tinggi peng-
hasilan pengunjung maka fre-
kuensi jlh kunjungannya akan 
semakin meningkat, sebaliknya 
jika penghasilan pengunjung atau 
masyarakat rendah maka fre-
kuensi jumlah kunjungannya 
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Nilai ekonomi Curug Sewu ad/ 
nilai surplus konsumen yang 
diperoleh sebesar Rp 896.734,9 
perindividu pertahun atau Rp 
224.198,7 per individu persatu 
kali kunjungan sehingga di-
hitung total niali ekonomi wisata 
alam Curug Sewu sebesar 12. 
377.025.750,00 dari hasil uji 
signifikansi diperoleh bahwa 
hanya dua yang signifikan secara 
statistik yaitu travel cost ke 
Curug Sewu dan jarak, sedang-
kan independen yang lain tidak 
mempengaruhi secara signikfikan 
terhadap jumlah kunjungan 



























Dari penelitian tersebut  diper-
oleh nilai ekonomi Wisata Alam 
Otak Kokok Gading yaitu nilai 
surplus  konsumen yaitu sebesar 
Rp 491.686.957,7 per tahun per 
1.000 penduduk. Hasil  pengujian 
secara parsial menunjukkan 
bahwa dari enam variabel yang 
digunakan  hanya dua variabel 
yang berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat yaitu  
variabel karakteristik substitusi & 
pendapatan individu. Sedangkan 
hasil  pengujian secara simultan 
menunjukkan bahwa semua 
variabel bebas mempunyai  
pengaruh yang nyata terhadap 
variabel terikat (jumlah kunjung-
an). Nilai koefisien  determinasi 
(R 2) adalah sebesar 0,247 arti-
nya bahwa 24,7 persen variabel 
dependen mampu dijelaskan oleh 
variabel independen, sedangkan 
sisanya sebesar  75,3 persen 




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis 
dan mengukur seberapa besar pengaruh pendapatan wisatawan rata-rata per bulan, 
jarak, dan pengaruh harga tiket taman wisata puncak bila dalam mempengaruhi 
tingkat kunjungan wisatawan Taman Wisata Puncak Bila Kabupaten Sidrap. 
Adapun kegunaan penelitian yang diperoleh dari penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Untuk menganalisis seberapa besar biaya perjalanan (travel cost) 
dalam mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan di Taman Wisata 
Puncak Bila Kabupaten Sidrap 
2. Untuk mengetahui apakah pendapatan wisatawan mempengaruhi tingkat 
kunjungan wisatawan di Taman Wisata Puncak Bila Kabupaten Sidrap 
3. Untuk mengetahui apakah pendidikan jarak mempengaruhi tingkat 
kunjungan wisatawan di Taman Wisata Puncak Bila di Kabupaten Sidrap 
4. Untuk mengetahui apakah harga mempengaruhi tingkat kunjungan 
wisatawan di Taman Wisata Puncak Bila di Kabupaten Sidrap 
5. Untuk mengetahui apakah jarak mempengaruhi tingkat kunjungan 







A. Teori Permintaan  
 
Ilmu ekonomi, istilah permintaan (demand) mempunyai arti tertentu, yaitu 
selalu menunjuk pada suatu hubungan tertentu antara jumlah suatu barang yang 
mau dibeli orang dan harga barang tersebut. Permintaan adalah jumlah dari suatu 
barang yang mau dan mampu dibeli pada berbagai kemungkinan harga, selama 
jangka waktu tertentu, dengan anggapan hal-hal lain tetap sama (ceteris paribus). 
Gilarso (2001 : 103). 
Permintaan adalah keinginan konsumen dalam membeli suatu barang pada 
berbagai tingkat harga selama periode waktu yang tertentu. Sementara menurut 
Suryati (Yuwana 2010 : 115) permintaan didefinisikan sebagai banyaknya 
komositi yang ingin dibeli dan dapat dibeli oleh konsumen pada berbagai tingkat 
harga pada suatu tertentu. Menurut McEarchen (2000 : 82) permintaan pasar suatu 
sumber daya adalah penjumlahan seluruh permintaan atas berbagai penggunaan 
sumber daya tersebut. Sedangkan menurut Irma Afia Salma dan Indah Susilowati 
(Nophirin:2004) permintaan adalah berbagai kombinasi harga dan jumlah suatu 
barang yang ingin dan dapat dibeli oleh konsumeen pada berbagai tingkat harga 
untuk suatu periode tertentu. 
Hukum permintaan menyatakan bahwa jumlah barang yang diminta dalam 
suatu periode waktu tertentu berubah berlawanan dengan harganya, jika hal lain di 





semakin kecil juga jumlah barang yang diminta atau sebaliknya semakin kecil 
harganya maka semakin tinggi jumlah barang yang diminta McEarchen, (2000). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan antara lain: 1) Jumlah pem-
beli: jika jumlah pembeli suatu barang tertentu bertambah, maka pada harga yang 
sama jumlah yang mau dibeli juga bertambah banyak dan kurva permintaan akan 
bergeser ke kanan (Gilarso. 2001 : 205) ; 2) Besar penghasilan: yang tersedia 
untuk dibelanjakan jelas berpengaruh sekali lebih banyak dari segala macam 
barang dan jasa. Dalam hal ini ada satu pengecualian, yaitu yang disebut inferior 
goods, yaitu barang-barang yang permintaannya justru berkurang bila penghasilan 
konsumen naik. Semua barang lain disebut normal goods, yaitu barang yang 
permintaan-nya naik apabila pendapatan konsumen naik (Gilarso. 2001 : 205); 3) 
Harga barang-barang lain: kenaikan harga barang lain itu memperbesar atau justru 
memperkecil permintaan masyarakat akan suatu barang tersebut, itu tergantung 
apakah barang lain itu ada keterkaitan dengan barang tersebut (Gilarso. 2001 : 
205). 
Musim, selera, mode, kebiasaan, perubahan zaman, dan lingkungan sosial 
juga berpengaruh terhapap permintaan. Misalnya permintaan akan payung pada 
awal musim hujan, mode pakaian dapat berubah dalam waktu singkat, dan 
sebagainya (Gilarso. 2001 : 207). 
Harapan/pandangan tentang masa yang akan datang dan faktor-faktor 
psikologis lainnya dapat menyebabkan perubahan-perubahan yang mendadak 
dalam permintaan masyarakat. Misalnya desas-desus bahwa harga-harga akan 
naik mendorong orang untuk segera membeli banyak sehingga jumlah yang di-




B. Pengertian Pariwisata  
Pariwisata Menurut Undang-undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang 
kepariwisataan Bab I pasal 1 ; menyatakan bahwa wisata adalah kegiatan 
perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela 
serta bersifat sementara dalam menikmati objek dan daya tarik wisata. Sehingga 
dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian wisata itu 
mengandung unsur yaitu: a) Kegiatan per-jalanan; b) Bersifat sementara; c) 
Dilakukan secara sukarela; dan d) Per-jalanan itu seluruhnya atau sebagian 
bertujuan untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. 
Richard Sihite (Happy dan Bahar 2000 : 46-47) menjelaskan definisi 
pariwisata sebagai berikut : Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan 
orang untuk semntara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat 
yang lain meninggalkan tempat semula, dengan suatu perencanaan dan dengan 
maksud untuk menikmati kegiatan pertamasyaan dan rekreasi atau untuk 
memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 
Menurut Pendit (1990:30) pariwisata adalah hubungan yang timbul dari 
interaksi wisatawan, bisnis pemerintah tuan rumah, serta masyarakat tuan rumah 
dalam menarik dan melayani wisatawan serta pengunjung lainnya. Pariwisata 
sebagai kepergian orang-orang untuk sementara dalam jangka waktu pendek ke 
tempat-tempat tujuan diluar tempat tinggal dan tempat bekerja sehari-hari, serta 
kegiatan-kegiatan mereka selama ditempat tujuan tersebut. 
Sedangkan Wahab (2003 : 223) mengemukakan bahwa pariwisata adalah 
suatu aktifitas yang dilakukan secara mendapatkan pelayanan secara berganti 




pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk sementara waktu dalam mencari 
kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda-beda dengan apa yang dialaminya 
dimana ia memperoleh pekerjaan tetap. 
1. Jenis-Jenis Pariwisata  
Jenis-jenis pariwisata menurut J.Spillane (1993 : 28-31) berdasarkan 
tujuan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis pariwisiata khusus yaitu : 
a) Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure tourism). Jenis pariwisata 
ini dilakukan oleh orang-orang yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk 
berlibur, mencari udara segar, menikmati keindahan alam, mengendorkan 
ketenangan saraf dan mendapatkan ketenangan. 
b) Pariwisata untuk rekreasi (Recreation Tourism). Pariwisata ini dilakukan 
untuk memanfaatkan hari-hari libur untuk beristirahat sejenak, memulihkan 
kembali kesegaran jasmani serta rohaninya dan menyegarkan diri dari keletih-
an dan kelelahannya. Hal itu dapat dilakukan ditempat yang menjamin tujuan-
tujuan rekreasi yang menawarkan kenikmatan yang diperlukan seperti tepi 
pantai, pegunungan, pusat-pusat perisitirahatan dan pusat-pusat kesehatan. 
c) Pariwisata untuk kebudayaan. Pariwisata ini ditandai oleh adanya rangkaian 
motivasi, seperti keinginan untuk belajar dipusat-pusat pengajaran dan riset, 
mempelajari adat-istiadat,kelembagaan dan cara hidup masyarakat yang 
berbeda-beda, mengunjungi monument bersejarah, peninggalan masa lalu, 
festival seni music, teater, tarian rakyat dan pusat-pusat kesenian. 
d) Pariwisata untuk urusan usaha. Menurut para ahli teori, perjalanan wisata ini 




an yang berkaitan dengan pekerjaan atau jabatan yang tidak memberikan 
kepada seseorang untuk memilih tujuan maupun waktu perjalanan. 
C. Wisatawan  
Wisatawan adalah seseorang tanpa membedakan ras,jenis kelamin, 
bahasa,agama yang memasuki wilayah suatu negara yang mengadakan perjanjian 
lain yang dimana biasanya orang tinggal tidak lebih dari 24 jam dan tidak lebih 
dari 6 bulan, di dalam jangka waktu 12 bulan berturut-turut untuk tujuan non-
imigran yang legal seperti perjalanan wisata,rekreasi,olahraga,kesehatan alasan 
keluarga atau urudan usaha ( Spillane,1987 : 20). Berdasarkan Undang-Undang 
Nomor Tahun 2009 tentang kepariwisataan pada pasal 1 dijelaskan bahwa 
Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata.  
Menurut Swantoro (1997 : 63) Wisatawan adalah seseorang atau 
kelompok orang yang melakukan perjalanan wisata dan lama tinggalnya 
sekurang-kurangnya 24 jam di daerah atau negara yang dikunjungi. Menurut ahli 
kepariwisataan G.A Schmoll merencanakan tenaga beli yang dimilikinya untuk 
perjalanan rekreasi dan berlibur yang tertarik pada perjalanan pada umumnya 
dengan motivasi perjalanan yang pernah ia lakukan.  
McIntosh (Yoeti 2008 : 119)  membagi motif-motif wisata menjadi empat 
kelompok yaitu :  
1. Motif fisik 
Motif ini berhubungan dengan kebutuhan badan atau fisik seperti 
olahraga,istirahat,kesehatan dan sebagainya. 




Motif ini adalah sifat dari wisatawan, bahwa mereka ingin mempelajari atau 
memahami tata cara dan kebudayaan bagsa atau daerah lain seperti kebiasaan, 
kehidupan sehari-hari,musik,tarian dan sebagainya. 
3. Motif Interpersonal  
Motif ini terlahir dari keinginan wisatawan untuk bertemu dengan 
keluarag,teman,tetangga atau orang-orang tertentu seperti artis atau tokoh 
publik. 
4. Motif status  
Motif ini didasari atas anggapan bahwa orang yang pernah mengunjungi 
tempat atau daerah lain melebihi sesamanya yang tidak pernah bepergian akan 
menaikkan gengsi bahkan statusnya. 
D. Permintaan Pariwisata 
Permintaan pariwisata berpengaruh terhadap semua sektor perekonomian 
yaitu perorangan (individu), usaha kecil menengah, perusahaan swasta, dan sektor 
pemerintah. Permintaan pariwisata adalah jumlah dari total orang yang melakukan 
perjalanan untuk menggunakan fasilitas dan pelayanan wisata di tempat yang jauh 
dari tempat tinggal dan tempat kerja (Mulyana, 2009). Menurut Douglas dalam 
Djijono (2002) permintaan masyarakat terhadap jasa- jasa lingkungan seperti 
tempat rekreasi alam juga sama dengan permintaan barang dan jasa. Permintaan 
rekreasi adalah banyaknya kesempatan rekreasi yang diinginkan oleh masyarakat 
atau gambaran keseluruhan partisipasi masyarakat dalam kegiatan rekreasi secara 
umum yang dapat diharapkan, bila fasilitas-fasilitas yang tersedia cukup 




permintaan terhadap objek wisata juga dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Permintaan pariwisata adalah jumlah total dari orang yang melakukan 
perjalanan untuk menggunakan fasilitas dan pelayanan wisata di tempat yang jauh 
dari tempat tinggal dan tempat kerja (Mathieson dan Wall dalam Mulyana, 2009). 
Permintaan dalam industri pariwisata terdiri dari beberapa fasilitas atau produk 
yang berbeda bukan saja dalam hal sifat, akan tetapi juga manfaat dan kebutuhan 
yang dapat diperoleh dengan mudah tidak merupakan barang-barang ekonomi 
karena dapat diperoleh secara bebas seperti udara segar, pemandangan yang indah 
atau cuaca yang cerah. Hal itu berlaku dalam industri pariwisata, justru barang-
barang yang termasuk free goods ini dapat meningkatkan kepuasan bagi 
wisatawan. 
Permintaan dalam kepariwisataan (tourism demand) dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu potential demand dan actual demand. Yang dimaksud dengan potential 
demand adalah sejumlah orang yang berpotensi untuk melakukan perjalanan 
wisata karena memiliki waktu luang dan tabungan yang relatif cukup. Sedangkan 
yang dimaksud dengan actual demand adalah orang-orang yang sedang 
melakukan perjalan wisata pada suatu daerah tujuan wisata tertentu. 
1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Pariwisata 
 
Faktor-faktor utama dan faktor lain yang mempengaruhi permintaan 
pariwisata manurut Medik dalam Ariyanto (2005 : 145-146) antara lain : 
a. Harga 
 
Harga yang tinggi pada suatu daerah tujuan wisata maka akan memberikan 
imbas / timbal balik pada wisatawan yang akan bepergian / calon wisata, sehingga 





 Apabila pendapatan suatu seseorang tinggi maka kecenderungan untuk 
memilih daerah tujuan wisata sebagai tempat berlibur akan semakin tinggi dan 
bisa jadi mereka membuat sebuah usaha pada daerah tujuan wisata (DTW) jika 
dianggap menguntungkan. Hal ini juga berlaku bagi individu, apabila pendapatan 
individu tinggi, maka cenderung untuk memilih daerah tujuan wisata sebagai 
tempat berlibur akan semakin tinggi, begitu juga sebaliknya apabila pendapatan 
individu rendah, maka kecenderungan untuk memilih daerah tujuan wisata akan 
semakin rendah. 
c. Sosial budaya 
Dengan adanya sosial budaya yang unik dan bercirikan atau dengan kata 
lain berbeda dari apa yang ada di negara calon wisata berasal maka, peningkatan 
permintaan terhadap wisata akan tinggi hal ini akan membuat sebuah 
keingintahuan dan penggalian pengetahuan sebagai khasanah kekayaan pola pikir 
budaya mereka. 
d. Sosial Politik (sospol) 
Dampak sosial politik belum terlihat apabila keadaan daerah tujuan wisata 
(DTW) dalam situasi aman dan tenteram, tetapi apabila hal tersebut berseberangan 
dengan kenyataan, maka sospol akan sangat terasa pengaruhnya dalam terjadinya 
permintaan. 
e. Intensitas keluarga 
Banyak / sedikitnya keluarga juga berperan serta dalam permintaan wisata 
hal ini dapat diartifikasi bahwa jumlah keluarga yang banyak maka keinginan 




dilihat dari kepentingan wisata itu sendiri. 
f. Harga barang substitusi 
Harga barang pengganti juga termasuk dalam aspek permintaan, dimana 
barang-barang pengganti dimisalkan sebagai pengganti daerah tujuan wisata 
(DTW) yang dijadikan cadangan dalam berwisata seperti : Bali sebagai tujuan 
wisata utama di Indonesia, akibat suatu dan lain hal Bali dapat memberikan 
kemampuan dalam memenuhi syarat-syarat daerah tujuan wisata (DTW) sehingga 
secara tidak langsung wisatawan akan mengubah tujuannya kedaerah terdekat 
seperti Malaysia (Kuala Lumpur dan Singapura). 
g. Harga barang kompomenter 
Merupakan sebuah barang yang saling membantu atau dengan kata lain 
barang komplementer adalah barang yang saling melengkapi, dimana apabila 
dikaitkan dengan pariwisata barang komplementer ini sebagai objek wisata yang 
saling melengkapi dengan objek wisata lainnya. 
 
E. Hubungan Antar Variabel 
Disini akan dijelaskan variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini 
untuk menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan dengan 
teori-teori yang ada. 
1. Jumlah Kunjungan Pengunjung  
Dalam penelitian ini jumlah kunjungan terhadap obyek wisata diduga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendapatan, jarak tempuh dan Biaya 





2. Hubungan pendapatan terhadap permintaan pariwisata 
Ilmu ekonomi menetapkan bahwa permintaan pariwisata dipengaruhi oleh 
pendapatan dan harga. Pada kenaikan pendapatan dibanding dengan harga, maka 
pengaruhnya terhadap pariwisata dan tujuan wisata akan signifikan. Hal ini 
berlaku untuk barang normal, tetapi dapat juga kenaikan pendapatan yang me-
nyebabkan penurunan  permintaan yang berlaku untuk barang interior. Semakin 
besar pendapatan yang bebas digunakan maka semakin besar juga kemungkinan 
perjalanan yang diinginkan sehingga akan meningktakan permintaan Wicaksono 
(Oka A.Yoeti,2014 : 18). 
Pendapatan sangat mempengaruhi permintaan terhadap industri pariwisata. 
Kekuatan untuk membeli ditentukan oleh disposable income yang erat kaitannya 
dengan tingkat hidup (standart of living) dan intensitas perjalanan (Travel 
intenity) dengan kata lain semkain besar perndapatan bebas seseorang maka akan 
semakin besar kemungkinan orang tersebut melakukan perjalanan wisata yang 
diinginkan ( Yoeti,2008: 26). Hal ini ddapat mendukung bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara jumlah permintaan kunjungan ke objek wisata 
dengan pendapatan individu, seperti yang dikemukakan Sukirno (2005)  
3. Hubungan Biaya Perjalanan (travel cost) Terhadap Permintaan 
Pariwisata.  
Menurut Ariyanto (2005 : 138)  ketika melakukan perjalanan wisata, 
wisatawan akan menggunakan pendapatan bebas untuk keperluan wisata seperti 
hotel accommodation, food and beverages, transportations dan others (laundry, 
newpapers). Tarif atau biaya yang dimaksud dalam variabel ini adalah biaya 




lainnya . Biaya perjalanan (travel Cost) merupakan salah satu alas an dari 
wisatawan memilih tujuan wisatawan memilih tujuan wisatanya. 
Wisatawancenderung memperhatikan tingkat biaya ini sebelum melakukan 
perjalanan, hal ini karena tidak semua wisatawan memiliki dana terbatas maka 
wisatawan tersebut dapat memilih lokasi yang dekat dengan tempat tinggalnya 
sehingga hal ini dapat mengurangi travel costnya. 
 Menurut Hufschmidt et al (1987 : 307 ) konsep teori pendekatan biaya 
perjalanan menilai manfaat yang akan diperoleh konsumen dalam memanfaatkan 
barang lingkungan walaupun tempat rekreasi tidak memungut bayaran masuk atau 
tarif pemanfaatan. Konsumen datang dari berbagai daerah untuk menghabiskan 
waktu ditempat wisata tentu tetap akan mengeluarkaan biaya perjalanan ketempat 
rekreasi tersebut. Pendekatan biaya perjalanan mulai berfungsi karena makin jauh 
tempat tinggal seseorang yang datang memanfaatkan fasilitas tempat rekreasi 
maka makin kurang harapan pemanfaatan permintaan tempat rekreasi tersebut. 
Asumsi mendasar yang digunakan pada pendekatan Travel Cost Method 
adalah bahwa nilai dari setiap konsumen terhadap aktivitas misalnya rekreasi 
bersifat dapat dipisahkan. Karena itu, fungui permintaan kegiatan wisata tersebut 
tidak dipengaruhi oleh permintaan kegiatan lainnya seperti menonton, berbelanja 
dan lain-lain. Metode biaya perjalanan (Travel cost) ini dilakukan untuk mencapai 
tempat rekreasi dalam mengestimasi besarnya nilai benefit dari upaya perubahan 
kualitas lingkungan dari tempat rekreasi yang akan di-kunjungi. 
4. Hubungan pendidikan terhadap permintaan pariwisata  
 Faktor sosial dan budaya akan mempengaruhi persepsi masyarakat 




dengan pendidikan tinggi cenderung mempunyai demand yang lebih tinggi. 
Pendidikan yang lebih tinggi cenderung untuk meningkatkan kesadaran untuk 
bersantai sejenak  dan menikmati leysure time yang dimilikinya. Masyarakat yang 
berpendidikan lebih tinggi menganggap penting berwisata sehingga akan 
mengkonsumsi jasa pariwisata lebih banyak dibandingkan masyarakat yang 
pendidikan dan pengetahuannya lebih rendah (Faisal, 2005). Status pendidikan 
seseorang berpengaruh terhadap pemanfaatan jasa pariwisata, karena status 
pendidikan mempengaruhi kesadaran dan pengetahuan seseorang tentang wisata. 
Hal yang sering menjadi penghambat bagi pemanfaatan jasa pelayanan tersebut 
adalah kurangnya kesadaran dan pengetahuan seseorang tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan perilaku wisatawan. Kurangnya kesadaran dan pengetahuan 
seseorang sangat bervariasi, mulai dari tidak mengetahui tempat jasa pelayanan 
pariwisata yang tersedia hingga kurangnya pemahaman tentang manfaat 
pelayanan seperti Tour Guide dan Tiket online yang memberikan jasa pembelian 
tiket murah dan paketpaket Liburan dengan harga terjangkau (Faisal, 2005). 
5. Hubungan Harga Tiket Kompetitor terhadap permintaan pariwisata 
Harga Tiket Kompetitor merupakan harga tiket pada Objek Wisata lain  
sebagai perbandingan harga tiket di tempat lain.  Dalam teori konsumen, yang kita 
ketahui di dalam teori konsumen terdapat sebuah pendekatan ordinal, yang 
dimana pendekatan tersebut di pakai untuk mengetahui kegunaan dari suatu 
barang dan dapat menjadi suatu pilihan bagi konsumen dalam memilih barang.  
Pendekatan ordinal ini didalamnya meliputi metode Subtitution effect Hick dan  
Slutsky ( Rina,2011). Harga berperan dalam menentukan permintaan terhadap jasa 




permintaan jasa transportasi dan objek wisata  berpengaruh negatif.  
Meningkatnya harga mungkin akan lebih mengurangi permintaan dari kelompok 
yang berpendapatan 
6. Hubungan Jarak Tempuh Terhadap Permintaan Pariwisata 
Ada hubungan jarak tempat tinggal terhadap permintaan wisata terutama 
tempat wisata tersebut memiliki jarak yang jauh. Perjalanan yang dilakukan orang 
untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain 
meninggalkan tempat semula, dengan suatu perencanaan dan dengan maksud 
bukan untuk berusaha atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi, tetapi 
semata-mata untuk menikmati kegiatan pertamasyaan dan rekreasi atau untuk 
memenuhi keinginan yang beranekaragam (Sihite dalam Happy dan Bahar, 
2000).Jarak antara daerah tempat tinggal ke tempat obyek wisata juga 
mempengaruhi permintaan akan kunjungan. Seseorang cenderung lebih memilih 
tujuan wisata yang dekat dengan tempat tinggalnya untuk menekan biaya 
pengeluaran dalam berwisata. Oleh karena itu apabila semakin dekat jarak objek 
wisata terhadap tempat tinggal maka orang akan tertarik mengunjungi objek 
wisata itu dan begitu juga sebaliknya (Novrani, 2014 : 18). 
Dalam memperkirakan nilai tempat wisata tersebut akan menyangkut  
waktu dan biaya yang dikorbankan oleh para wisatawan dalam menuju dan  me-
ninggalkan tempat wisata tersebut. Semakin jauh jarak wisatawan ke tempat  
wisata tersebut, akan semakin rendah permintaannya terhadap tempat wisata  
tersebut. Permintaan yang dimaksud adalah permintaan efektifnya yang disertai  
dengan kemampuan untuk membeli. Para wisatawan yang lebih dekat dengan  




adanya biaya yang lebih murah yang tercermin pada biaya perjalanan yang  
dikeluarkannya. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa wisatawan mendapatkan  
surplus konsumen. Surplus konsumen merupakan kelebihan kesediaan membayar  
atas harga yang telah ditentukan. Karena itu, surplus konsumen yang dimiliki  
oleh wisatawan yang jauh tempat tinggalnya dari tempat wisata akan lebih rendah  
dari pada mereka yang lebih dekat tempat tinggalnya dari tempat wisata tersebut  
Suparmoko (2000 : 117). 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu penilaian ekonomi 
terhadap suatu kawasan wisata diukur dengan menggunakan variabel social 
ekonomi yang berpengaruh. Pada penelitian terdahulu (Zaenal, 2006 : 16) 
diketahui variabel-variabel yang mempengaruhi jumlah kunjungan pariwisata 
adalah biaya perjalanan (travel cost), biaya perjalanan ke obyek wisata lain, jarak , 
pendapatan rata-rata perbulan dan aksebilittas. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunkan variabel yang sama sehingga dalam penelitian ini digunakan variabel 
pendapataan rata-rataa perbulan yang diterima oleh para pengunjung serta 
aksesibilitas yang harus ditempuh pengunjung untuk ke tempat tujuan yaitu 
Taman Wisata Puncak Bila dalam mempengaruhi jumlah kunjungan sehingga 
diperoleh fungsi perminta-an terhadap Taman Wisata Puncak Bila. Untuk 












C. Kerangka Pikir Penelitian 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Permintaan Jasa 
Objek Wisata yaitu biaya perjalanan, jarak tempuh, harga tiket masuk dan 
fasilitas.  
1. Pendapatan juga memperngaruhi permintaan jasa objek wisata ini 
dikarenakan ketika pendapatan seseorang semkain besar  maka akan 
semakin besar kemungkinan orang tersebut melakukan perjalanan wisata 
dan itu juga didukung oleh ( Yoeti,2008 : 26). 
2. Biaya perjalanan juga mempengaruhi permintaan objek wisata hal ini 
dikarenakan semakin besar biaya yang dikeluarkan seseorang untuk 
mengunjungi suatu objek wisata tersebut dan itu juga didukung oleh 
Ariyanto (2005 : 138).  
3. Jarak tempuh juga mempengaruhi permintaan jasa objek wisata ini 
dikarenakan seseorang cenderung memilih tujuan wisata yang dekat dengan 
tempat tinggalnya untuk menekan biaya pengeluaran dalam berwisata. Oleh 
karena itu apabila semakin dekat jarak objek wisata terhadap tempat tinggal 
maka orang akan tertarik mengunjungi objek wisata itu dan begitupun 
sebaliknya. Dan itu juga didukung oleh Novrani (2014) 
Berdasarkan knsep teori diatas maka peneliti menguraikan dalam bentuk 





















Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan singkat yang disimpulkan dari landasan 
teori dan penelitian terdahulu serta merupakan jawaban sementara terhadap 
masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna memberikan arah 
dan pedoman dalam melakukan penelitian. Hipotesis yang dikemukakan dalam 





















1. Variabel pendapatan wisatawan diduga memiliki hubungan positif dan 
pengaruh signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan Taman Wisata 
Puncak Bila di Kabupaten Sidrap 
2. Variabel biaya perjalan (Travel Cost) diduga memiliki hubungan positif 
dan pengaruh signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan Taman 
Wisata Puncak Bila di Kabupaten Sidrap 
3. Variabel pendidikan diduga memiliki hubungan positif dan pengaruh 
signifikan terhadap tingkat kunjungan wisatawan Taman Wisata Puncak 
Bila di Kabupaten Sidrap 
4. Variabel harga diduga memiliki hubungan positif dan pengaruh signifikan 
terhadap tingkat kunjungan wisatawan Taman Wisata Puncak Bila di 
Kabupaten Sidrap  
5. Variabel jarak diduga memiliki hubungan negatif dan pengaruh signifikan 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a) Data kuantitatif adalah data yaang berbentuk angka, seperti data jumlah 
kunjungan wisata, jumlah perjalanan ke objek wisata dan data jumlah 
pendapatan individu. 
b) Data kualitatif adalah data yaang digunakan untuk melengkapi, menjelaskan 
dan memperkuat data kuantitaif dalam menganalisis data yang diteliti. 
2. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di wilayah Taman Wisata Puncak Bila di 
Kabupaten Sidrap Provinsi Sulawesi selatan. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Adapun 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari wawancara 
langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan 
terlebih dahulu dan pengisian kuesioner oleh responden yang ada di 




2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari hasil pengolahan 
pihak kedua atau data yang diperoleh dari hasil publikasi seperti internet, 
dinas kebudayaan dan pariwisata serta literature-literatur berupa buku 
maupun jurnal yang dapat mendukung penelitian. 
 
C. Populasi dan Sampel penelitian 
1. Populasi penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempuyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi meliputi 
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek tersebut 
(Sugiyono, 2013). 
2. Sampel penelitian 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan teknik 
Accidental Sampling yaitu suatau cara pengambilan sampel yang dilakukan tanpa 
pereencanaan yang seksama, responden yang diminta informasinya benar-benar 
diperoleh secara kebetulan. Sampel kuota merupakan metode pengumpulan data 
dengan tidak mendasarkan pada strata daerah tetaoi oada jumlah yang sudah 
ditentukan (S.Arikunto 2002;119) 
Menurut (Guilford,1987 dalam Supranto 1997 ; 239 ) sampel penelitian 
meliputi sejumlah elemen (responden) yang lebih besar dari persyaratan minimal 
sebanyak 30 elemen atau responden dan semakin besar sampel (semakin besar 




Dalam penelitian ini maksud dari siapa saja adalah pengunjung objek wisata 
Taman Wisata Puncak Bila dimana saja yang bias dan bersedia mengisi kuesioner. 
3. Model Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif, yaitu menganalisis data beserta hal-hal yang berhubungan dengan 
angka-angka atau rumus-rumus perhitungan yang digunakan untuk menganalisis 
masalah. 
Mengetahui pengaruh variable bebas terhadap vairabel terikat maka 
digunakan alat analisis statistik yaitu regresi linear berganda dengan 
pendekatan OLS (Ordinary Least Squares). Analisis linear berganda merupaka 
analisis yang dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
Analisis regresi merupakan metode yang digunakan untuk menganalisa 
hubungan antar variable. Hubungan tersebut dapat diekpresikan dalam bentuk 
persamaan yang menghubungkan antara variable Y dengan satu atau lebih 
variable yang bebas X1, X2……Xn, Dalam analisis regresi polah hubungan 
antar variable diekspresikan dalam persamaan regresi yang diduga berdasar 
data sampel.  
Menganalisa kunjungan ke objek wisata Taman Wisata Puncak Bila 
yang dipengaruhi oleh variable-variabel yang ada sehingga dapat diformulasi-
kan sebagai berikut : 




Dalam analisis ini pendekatan yang dilakukan adalah analisis fungsi produksi, 
dimana fungsi produksi menggambarkan hubungan antara input dan output. 
Bentuk fungsi produksi yang digunakan adalah: 
Y = β0 X1β1 X2β2 X3β3.......................................................................  (3.2)  
Selanjutnya fungsi tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk ekonometrikanya 
sebagai berikut : 
Y = β0 + β1ln X1 + β2 ln X2 + β3 X3 ln + μ ..........................  (3.3)  
Keterangan : 
Y = jumlah kunjungan wisata di Taman Wisata Puncak Bila 
X1 = pendapatan wisatawan 
X2  = Biaya perjalanan (Travel cost) 
X3 = Pendidikan  
X4 = Harga  
X5 = Jarak Tempuh (Km) 
β0 = Intetrcept 
β 1 = Koefisien regresi pendapatan wisatawan 
β 2 = Koefisien regresi biaya perjalanan (Travel cost) 
β3 = Koefisien regresi pendidikan 
β4 = Koefisien regresi harga 
β5 = Koefisien regresi jarak  






D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan data yang  
relevan dengan permasalahan yang diteliti adalah dengan menggunakan  
Kuesioner yaitu cara pengumpulan data dengan mewawancarai langsung 
responden yang akan dijadikan sampel untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dengan bantuan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
 
E. Uji Asumsi Klasik 
 
1. Analisi Koefisien Determinasi (R-Square/R2). Berdasarkan hasil regresi 
berganda maka dapat dianalisis koefisien determinasi (R2) yaitu koefisen 
determinasi parsial untuk mengukur berapa besar pengaruh variable 
independent (pendapatan pengunjung perbulan, jarak daan biaya 
perjalanan) terhadap variabel dependent (tingkat kunjungan wisatawan) 
dikatakan signifikan jika nilai thitung lebih besar dari ttabel. 
2. Analisi Uji Keseluruhan (F-Test). Uji ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independent secara signifikan terhadap variabel 
dependen, dimana jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak atau variabel 
independen secara bersama-sama dapat menerangkan pengaruhnya 
terhadaap variabel dependen. Sebaliknya jika  Fhitung > Ftabel maka H0 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki 
perubahan yang terjadi pada variabel dependen (tidak signifikan) dengan 
kata lain yaitu perubahan yang terjadi pada vaeriabel terikat yang tidak 




3. Analisi Uji Parsial (t-Test). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen secara sendiri-sendiri mempunyai 
penagruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Untuk menge-
tahui apakah masing-masing variabel independent dapat menejlaskan 
perubahan yaang terjadi pada variabel dependen secara nyata. Dimana 
jika Fhitung Ftabel (signifikan) berarti variabel independen mempengaruhi 
variabel dependen yaitu pendapatan dan jika thitung < ttabel, H0 diterima dan  
H1 ditolak (tidak signifikan) berarti variabel independen tiddak mem-
pengaruhi variabel dependen. Uji t digunakan untuk membuat keputusan 
apakah hipotesis terbukti atau tidak.  
F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penentuan variabel pada dasarnya adalah operasionalisasi terhadap 
konstrak, yaitu upaya mengurangi abstraksi konstrak sehingga dapat diukur. 
Definisi operasional adalah penentuan konstrak sehingga menjadi variabel yang 
dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengoperasionalisasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi 
peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dangan cara yang 
samaatau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik Indriantoro 
dan Supomo (1999 : 69). Definisi operasional dan skala pengukuran variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Biaya Perjalanan (Travel cost) (X1). Total biaya yang dikeluarkan oleh 
wisatawan untuk mengunjungi Taman Wisata Puncak Bila yang 
dimaksud disini adalah biaya transportasi, biaya parkir, biaya tiket, biaya 




2. Penghasilan rata-rata per bulan (X2). Penghasilan pengunjung (per 
individu) rata-rata per bulan. Variabel ini  diukur dalam satuan rupiah. 
3. Tingkat pendidikan (X3), merupakan latar belakang pendidikan 
pengunjung atau pendidikan terakhir yang sudah diluluskan, yang diukur 
dengan jumlah tahun pendidikan yang sudah ditempuh. 
4. Harga Tiket Kompetitor (X4), adalah Harga tiket Tempat wisata atau 
objek wisata lain sebagai perbandingan harga dengan Harga tiket tempat 
wisata lainnya. Variabel ini diukur dengan satuan Rupiah per orang.   
5. Jarak (X5). Jarak rumah pengunjung dengan obyek wisata Taman Wisata 





                                                          BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Obyek Penelitian 
1. Letak, Luas Dan Batas Wilayah  
Kabupaten Sidenreng Rappang terletak di diantara 3043’ – 4009’ Lintang Selatan 
dan 119041’ – 120010’ Bujur Timur kira-kira 183 Km di sebelah Utara Kota 
Makassar (Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan). Kabupaten ini Terletak diantara 
3043’ – 4009’ Lintang Selatan dan 119041’ – 120010’ Bujur Timur.Letak 
Kabupaten Sidenreng Rappang berbatasan dengan:   
  Sebelah Utara  : Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang  
  Sebelah Timur  : Kabupaten Luwu dan Kabupaten Wajo  
  Sebelah Selatan  : Kabupaten Barru dan Kabupaten Soppeng  
  Sebelah Barat  : Kota Parepare dan Kabupaten Pinrang  
Gambar 2.2 
 




Wilayah Admnistrasi Kabupaten Sidenreng Rappang dengan luas 1.883,25 Km2 
terbagi dalam 11 Kecamatan dan 106 Desa/Kelurahan 
2. Aksebilitasi Taman Wisata Puncak Bila  
Taman wisata puncak bila terletak di Kabupaten Sidrap, Sulawesi selatan. 
Lokasi taman wisata ini Jl. Poros Pare Sidrap, Bila Riase, Pitu Riase, Kabupaten 
Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan, lokasi  tempuh berkisar 1 jam dari Kota 
Sidrap sendiri ditempuh dari kota Makassar sekitar 4 sampai 5 jam dari Makassar 
dengan jalur Makassar – Sidrap, viewnya bernuansa baru pemandangan pantai, 
danau, sawah dan bukit-bukit dari sudut yang berbeda dan sangat luas. 
3. Sarana Taman Wisata Puncak Bila 
Pada kawasan Taman Wisata Puncak Bila telah tersedia beberapa 
fasilitas wisata yang memadai untuk wisatawan lokal namun belum 
representatif untuk wisatawan manca negara. Sebagian besar fasilitas wisata 
yang telah tersedia pada kawasan Taman Wisata Puncak Bila adalah berbagai 
macam wahana seperti, tempat permandian, motor cross,flying fox,bola putar 
dan sebagainya dan tidak lupa tersedia tempat untuk berfoto diatas bukit-bukit 
dan sepeda raksasa yang diakui terbesar didunia. 
4. Deskripsi responden 
Peiode pengumpulan data dilakukan 20 hari pada bulan juni sampai 
dengan bulan juli. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 100 
responden. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 




menjadi sampel yaitu masyarakat di kabupaten Sidrap. Dari data yang terkumpul 
dapat dianalisa secara deskriptif maupun regresi. 
a. Profil Responden Berdasarkan Umur 
Umur berkaitan dengan kemampuan fisik responden untuk melakukan 
kunjungan dan produktivitas responden. Umur juga menjadi faktor yang 
menentukan pola pikir seseorang dalam menentukan jenis barang dan jasa yang 
akan dikonsumsi termasuk keputusan untuk mengalokasian sebagian dari 
pendapatanya digunakan untuk mengunjungi tempat-tempat wisata. Berdasarkan 
golongan umur pengunjung obyek wisata Taman Puncak Bila Riase sangat 
bervariasi, hal ini diwujudkan melalui beragamnya usia responden.  
                                              Tabel 4.2 
      Responden Berdasarkan Umur 
Umur Jumlah responden Presentase 
13-19 10 10% 
20-26 23 23% 
27-33 22 22% 
34-40 18 18% 
41-47 15 15% 
48-54 12 12% 
Jumlah 100 100% 
                  Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2019  
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden terbanyak 
yaitu 23 responden dengan umur 20-26 dari presentase (23%) sedangkan 




tersebut menunjukkan bahwa pengunjung Taman Wisata Puncak Bila didominasi 
oleh pengunjung kategori dewasa.  
b. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah responden Presentase 
Laki-laki 48 48% 
Perempuan 52 52% 
Jumlah 100 100% 
       Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2019  
Berdasarkan pada tabel diatas bahwa profil responden berdasarkan jenis 
kelamin memiliki jumlah yang mendekati seimbang yaitu 48 orang laki-laki 
dengan presentase 48% dan 52 orang perempuan dengan presentase 52%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebutuhan semua orang tanpa membedakan jenis kelamin. 
c. Profil Responden Berdasarkan Status  
Tabel 4.4 
                                           Responden Berdasarkan Status 
Status Jumlah responden Presentase 
Sudah Menikah 59 59% 
Belum Menikah 41 41% 
Jumlah 100 100% 
  Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2019 
Status menikah menjadi salah satu syarat menjadi responden di penelitian ini, 
status responden dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu status menikah 
dan status belum nikah yang datang ke Taman Wisata Puncak Bila. Sehingga dari 




dengan presentase 59% dan yang belum menikah 41 responden dengan presentase 
41%.   
d. Profil Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Tabel 4.5 
                                Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Presentase 
PNS 18 18% 
Pegawai Swasta 28 28% 
Wiraswasta 30 30% 
Pelajar/Mahasiswa 18 18% 
Lainnya 6 6% 
Jumlah 100 100% 
  Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2019  
Berdasarkan jenis pekerjaan responden yang berkunjung di Taman Wisata 
Puncak Bila antara lain adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS), pegawai 
swasta,pelajar/mahasiswa dan sebagainya. Berdasarkan 100 responden diketahui 
sebagian besar pekerjaan responden yang berkunjung di Taman Wisata Puncak 
Bila  dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
B. Deskripsi Variabel 
1. Pendapatan  
Pendapatan sangat berpengaruh terhadap keputusan wisatawan untuk 
melakukan kunjungan ke objek wisatawan individu adalah penghasilan rata-rata 
perbulan pengunjung Taman Wisata Puncak Bila, penghasilan tidak hanya yang 
bersumber dari pekerjaan utama namun total penghasilan keseluruhan yang 




penghasilan merupakan uang saku yang diperoleh tiap bulannya. Variabel ini 
diukur dengan menggunakan skala berkelanjutan dalam satuan rupiah (Rp).  
Tabel 4.6 
  Deskripsi Variabel Responden Berdasarkan Pendapatan 
Pendapatan 
(Rp) 
Jumlah responden Presentase 
Rp.1.500.000-Rp.2.999.000 31 31% 
Rp.3.000.000-Rp.4.499.000 35 35% 
Rp.4.500.000-Rp.5.999.000 31 31% 
Rp.6.000.000-Rp.7.499.000 2 2% 
Rp.7.500.000-Rp.8.999.000 1 1% 
Jumlah 100 100% 
         Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2019 
 Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden terbanyak 
yaitu 35 responden dengan pendapatan Rp.3.000.000-Rp.4.499.000 dari 
presentase (35%) sedangkan yang terendah yaitu dengan pendapatan 
Rp.7.500.000-Rp.8.999.000 dari presentase (1%) dengan 1 responden. Dari data 
tersebut menunjukkan  pendapatan responden di Taman Wisata Puncak Bila.  
2. Biaya Perjalanan  (Travel Cost) 
Biaya perjalanan ke Taman Wisata Puncak Bila adalah total biaya 
yang, dikeluarkan oleh wisatawan untuk mengunjungi Taman Wisata Puncak Bila. 
Biaya perjalan (Travel Cost) yang dimaksud adalah biaya transportasi, biaya 
konsumsi, biaya dokumentasi, biaya tiket masuk, biaya parkir, dan biaya-biaya 
lain yang dikeluarkan oleh masing-masing responden. Variabel ini diukur 





Deskripsi Variabel Responden Berdasarkan Pendapatan 
Pengeluaran 
(Rp) 
Jumlah responden Presentase  
Rp.50.000-Rp.150.000 30 30% 
Rp.151.000-Rp.250.000 31 31% 
Rp.251.000-Rp.350.000 29 29% 
>Rp.351.000 2 2% 
Jumlah  100 100% 
              Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel diatas bahwa responden yang mengeluarkan biaya 
rendah yaitu kisaran Rp.151.000-Rp.250.000 sebanyak 31 responden dari 31% 
presentase dan hanya 2 responden dari 2% presentase yang mengeluarkan biaya 
diatas > Rp.351.000. Hal ini sesuai dengan teori permintaan dimana semakin kecil 
biaya yuang dikeluarkan untuk mendapatakan suatau barang/jasa maka semakin 
besar permintaan barang/jasa tersebut. 
3. Pendidikan  
                                          Tabel 4.8 
Deskripsi Variabel Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah responden Presentase 
SD 2 2% 
SMP 8 8% 
SMA 22 22% 
D1-S1 42 42% 
S2-S3 26 26% 
Total 100 100% 





Tingkat pendidikan berkaitan dengan kesadaran akaan kebutuhan berwisata 
seperti mengisi waktu, mengisi waktu luang, menikmati udara segar dengan 
bekumpul dengan keluarga dan lainnya. Berdasarkan pada tabel diatas diketahui 
bahwa responden yang menempuh tingkat pendidikan D1-S1 sebanyak 42 orang 
responden dari prsentase 42% diketahui yang paling mayoritas diantara tingkat 
pendidikan yang lainnya. 
4. Harga   
Tabel 4.9 
Deskripsi Variabel Responden Berdasarkan Harga 
Harga Tiket  Jumlah responden Presentase  
Mahal 17 17% 
Tidak Mahal 83 83% 
Jumlah 100 100% 
                    Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2019 
Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pengunjung yang 
mengatakan harga tiket masuk Taman Wisata Puncak Bila mahal ada 17% dan 
pengunjung yang mengataakaan tidak mahal sebanyak 83%. Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas pengunjung mengatakan harga tiket masuk yang ditawarkan 
Taman Wisata Puncak Bila tidak mahal yaitu Rp.15.000 untuk hari biasa atau hari 
kerja dan untuk harga tiket pada saat hari libur sebesar Rp.20.000 Hal ini sesuai 
dengan teori yang mengatakan jika harga tiket masuk yang ditawarkan suatu objek 
wisata tinggi atau mahal maka semakin rendah keinginan seseorang untuk 
mengunjungi objek wisata tersebut. Sebaliknya jika harga tiket yang ditawarkan 
murah atau rendah maka semakin tinggi keinginan seseorang untuk mengunjungi 




5. Jarak  
                                    Tabel 4.10 
      Deskripsi Variabel Responden Berdasarkan Harga 
Jarak 
(Km) 
Jumlah responden Presentase 
>10 13 13% 
11-20 20 20% 
21-30 22 22% 
31-40 23 23% 
41-50 18 18% 
51-60 3 3% 
Jumlah 100 100% 
 Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2019 
Jarak antara tempat tinggal ke tempat objek wisata juga mempengaruhi 
akan keputusan seseorang untuk berkunjung. Berdasarkan pada tabel 4.12 
dibawah ini dapat dilihat bahwa sebagian besar responden sebanyak 79% yang 
mengunjungi Taman Wisata Puncak Bila memiliki jarak tempat tinggal dengan 
lokasi objek wisata yaitu antara >10-40km. hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar besar tidak terlalu jauh dari lokasi wisata dan hanya  21% pengunjung yang 
berasal dari kabupaten lain yang berkisaran jarak 41-60km. Menurut teori 
seseorang cenderung memilih tujuan wisata yang dekat dengan tempat tinggalnya 
untuk menekan biaya pengeluaran untuk berwisata, Oleh karena itu semakin dekat 
jarak antara tempat tinggal dengan objek wisata maka seseorang akan tertarik 





C. Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah model regresi linear 
berganda (multiple Regression Linear) dalam menganalisis telah memenuhi 
asumsi klasik. Model linear berganda akan lebih tepat digunakan dan 
menghasilkan perhitungan yang lebih akurat apabila asumsi-asumsi berikut dapat 
terpenuhi yaitu: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas yang dimaksud dalam asumsi klasik pendekatan OLS 
(Ordinary Least Squares) adalah data residual yang dibentuk model regresi linier 
tersebut normal, bukan variabel bebas ataupun variabel terikatnya. Pengujian 
terhadap residual terdistribusi normal atau tidak menggunakan Jarque-Beras Test. 
Sebagaimana yang terlihat dalam gambar 1 di bawah ini: 
Gambar 1 













Mean      -2.41e-15
Median   0.064872
Maximum  0.377479
Minimum -1.008955
Std. Dev.   0.280694
Skewness  -1.081543




                      
Sumber : Output Eviews 10 data diolah, tahun 2019 
 
Keputusan Terdistribusi normal atau tidaknya residual secara sederhana 




alpha 0,05. Apabila Probability JB hitung lebih besar dari 0,05 maka data 
disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal dan sebaliknya, apabila nilainya 
lebih kecil maka tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa residual terdistribusi 
normal. Nilai Prob.JB hitung sebesar 0,8285 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa residual terdistribusi normal yang artinya asumsi kalsik tentang 
kenormalan telah terpenuhi. 
b. Uji Multikoliniearitas 
UJi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Uji multikoliniearitas menggunakan 
VIF (Variance Inflation Factors). Berdasarkan antara variance inflation factor 
(VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang 
dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikoliniearitas. Sebaliknya apabila 
nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinieritas. Adapun hasil uji multikolinieritas dapat dilihat 
pada Tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikoliniearitas 
Variabel  Centered VIF 
Pendapatan  1.272335 
Biaya perjalanan  1.453371 
Pendidikan  1.161801 
Harga   1.357231 
Jarak   1.611230 
Sumber : Output Eviews 10 data diolah, Tahun 2019 
 Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada kolom Centered VIF. Nilai 
VIF untuk variabel pendapatan, biaya perjalanan, pendidikan, harga dan jarak 
kelimanya memiliki nilai yang tidak lebih dari 10. Maka dapat dikatakan tidak 




baik adalah yang terbebaas dari adanya multikoliniearitas. Dengan demikian, 
model diatas telah bebas dari adanya multikoliniearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Data yang digunakan untuk mengistimaasi model regresi linier merupakan 
data time series maka diperlukan asumsi bebas autokorelasi. Guna memastikan 
apakah model regresi linier terbebas dari autokorelasi, peneliti menggunakan 
metode Brush-Godfrey atau LM (Lagrenge Multiplier). Adapun hail uji 
autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut: 
 Tabel 4.12  
Hasil UJi Autokorelasi 
Breuch-Godgofrey Serial Correlation LM Test  
Obs*R-Squared 2.624840 Prob.Chi-Squared (2) 0.2692 
Sumber : Output Eviews 10 data diolah, Tahun 2019 
 
 Uji serial LM Test menunjukkan bahwa probability = 0.2692 lebih besar 
dari tingkat alpha 0,05 sehingga, berdasarkan Hipotesis H0 diterima artinya tidak 
terjadi autokorelasi. 
d. Uji Heteroksedastisitas 
Heteroksedastisitas terjadi pada saat residual dan nilai prediksi memiliki 
korelasi atau pola hubungan. Pola hibungan ini tidak hanya sebatas hubungan 
yang linier, tetapi dalam pola yang berbeda juga dimungkinkan. Oleh karena itu 
ada beberapa metode uji heteroskedastisitas yang dimiliki Eviews, seperti : 
Breusch-Godfrey, Harvey, Glejser, Arch, White dan lainnya. Pada 
kesempatan ini peneliti menggunakan White. Adapun hasil uji heteroskedastisitas 





Tabel 4.13  
HasilUji Heteroksedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White 
Obs*R-Squared 8.135162 Prob.Chi-Squared (5) 0.1489 
Sumber : Output Eviews 10 data diolah, Tahun 2019 
Keputusan terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas pada model regresi 
linear adalah dengan melihat Nilai Prb.Chi-Squared. Apabila nilai Prob.Chi-
Squared hitung lebih besar dari tingkat alpha 0,05 maka H0 diterima yang artinya 
tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila nilai Prob.F hitung lebih kecil 
dari tingkat alpha 0,05 yang artinya tereroksedastisitas. 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Prob.Chi-Squared hitung lebih 
besar dari tingkat alpha 0,05 yaitu sebesar 0.1489 maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroksedastisitas. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Alanilisis regresi linear berganda adalah pengembangan dari analisis 
regresi sederhana dimana terdapat lebih dari satu variabel independen X, analisis 
ini digunakan untuk melihat sejumlah variabel independen X1,X2,X3,X4,X5 … 
Xn terhadap variabel dependen Y berdasarkan nilai variabel-variabel 
X1,X2,X3,X4,X5 … Xn. 
Analisis Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independent dan variabel dependent. Persamaan regresi 
dapat dilihat dari tabel uji coefisient berdasarkan output Eviews versi 6 terhadap 
kelima variabel Pendapatan, biaya perjalanan, pendidikan, harga, jarak terhadap 






Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 
Variable 
Coefficient Std. Error 
t-
Statistic Prob. 




Pendapatan 8.02E-09 2.42E-08 0.33136 0.7411 




Pendidikan 1.521653 0.62275 2.443443 0.0164 
Harga 7.80E-06 8.36E-07 9.32961 0 








var   0.450085 
Sum squared resid 
7.800111 
Durbin-Watson 
stat   2.312892 
F-statistic 29.5371 
   Prob(F-statistic) 0 
   Dependent Variable         
Y 
 
    
Berdasarkan pada tabel 4.14 maka dimaksudkan dalam persamaan regresi 
linear berganda berikut ini : 
LnY = β0-β1X1 + β2X2-β3LnX3+ β2X4 + β2X5 μ 
LnY=-4.117168+8.02E-09X1-6.87E-07X2+1.521653X3+7.80E-06X4+0.002090X5 
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat di interpetasikan sebagai 
berikut: LnY=  
a. Nilai koefisien β0 adalah sebesar - 4.117168, angkat tersebut menunjukkan 
bahwa jika Pendapatan (X1), Biaya Perjalanan (X2), Pendidikan (X3),Harga 
(X4), dan Jarak (X5) nilainya 0 atau konstan maka tingkat Jumlah Kunjungan 




b. Variabel pendapatan (β1) tidak memiliki pengaruh terhadap (Y) tingkat 
kunjungan wisatawan di Taman Wisata Puncak Bila karena nilai probabilitas 
sebesar 0,7411 atau lebih besar dari 0,05.  
c. Nilai koefisien (β2) adalah Biaya Perjalanan yaitu sebesar 6.87, dan 
probabilitas sebesar 0,0492 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya jika X2 
(Biaya perjalanan) meningkat sebesar 1% maka tingkat kunjungan wisatawan 
sebanyak 8,02 (8 orang) dengan asumsi variabel lain konstan. 
d.  Nilai koefisien (β3) adalah variabel Pendidikan yaitu sebesar 1.52 dan nilai 
probabilitas 0.0164 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya jika pendidikan 
meningkat 1% maka akan menyebabkan peningkatan terhadap variabel (Y) 
jumlah kunjungan wisatawan sebesar  7,80% dengan asumsi variabel lain 
konstan. 
e. Nilai koefisien (β4) adalah variabel harga yaitu sebesar 7.80 dan nilai 
probabilitas 0.0000 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya jika Harga 
meningkat 1% maka tingkat variabel (Y) jumlah kunjungan wisatawan 
sebanyak  7,80 (8 orang) dengan asumsi variabel lain konstan. 
f. Variabel jarak (β5) tidak memiliki pengaruh terhadap (Y) tingkat kunjungan 
wisatawan di Taman Wisata Puncak Bila karena nilai probabilitas sebesar 
0.4865 atau lebih besar dari 0,05.  
1. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji koefisien determinasi (R²), 






a. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukut seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara 0 (nol) dan 1 (satu) untuk tiga variabel bebas 
ditentukan dengan R-Square. Adapun hasil koefisien determianasi dapat dilihat 





      Sumber : Output Eviews 10 data diolah, Tahun 2019 
Nilai R-square pada tabel diatas besarnya 0.6110 menunjukkan bahwa 
proporsi pengaruh variaabel pendapatan, biaya perjalanan (travel 
cost),pendidikan, harga dan jarak  sebesar 61,10%. Artinya variasi nilai variabel 
jumlah kunjungan wisatawan di jelaskan oleh variasi nilai variabel independen 
dalam model sebesar 61,10% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel 
pendapatan, biaya perjalanan (travel cost),pendidikan, harga dan jarak memiliki 
pengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Adapun hasil dari uji simultan 
dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji F (Simultan) 
F-statistic 193.7338 
Prob(F-statistic) 0,000000 




Hasil uji F dapat dilihat pada tabel diatas. Nilai Prob(F-statistic) sebesar 
0,000000 lebih kecil dari tingkat signifikasi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelima variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat.  
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui secara parsial pengaruh variabel 
pendapatan (X1), biaya perjalanan (X2), pendidikan (X3), harga (X4) dan jarak 
(X5) terhadap jumlah kunjungan wisatawan di Taman Wisata Puncak Bila adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 4.17 
Uji Statistic t 



















Sumber : Output Eviews 10 data diolah, Tahun 2019 
 
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel di atas. Apabila nilai porb.t hitung yang 
ditunjukkan pada Prob.<0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Variabel Biaya perjalanan, 
pendidikan dan harga masing-masing memiliki probabilitas lebih kecil dari 0,05 
yang artinya kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan 




0,05 yang artinya variabel tersebut tidak memilki pengaruh signifikan terhadap 
jumlah kunjungan wisatawan di Taman Wisata Puncak Bila. 
Hasil pengujian hipotesis variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Pendapatan terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
Variabel Pendapatan (X1) memiliki nilai yang tidak signifikan terhadap 
jumlah kunjungan wisatawan Taman Wisata Puncak Bila di Kabupaten Sidrap. 
2. Pengaruh Biaya Perjalanan terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
Variabel biaya perjalanan (X2) memiliki nilai signifikan <α (0.0492<0,05) 
dengan nilai β2 sebesar -6.87E-07. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
jika variabel Biaya perjalanan (X1) bertambah 1% dimana variabel lain konstan, 
maka jumlah kunjungan wisatawan akan meningkat sebesar -6,87% dan 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kunjungan 
wisatawan  
3. Pengaruh Pendidikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
Varibel pendidikan (X3) memiliki nilai signifikan <α (0.0164<0,05) 
dengan β3 sebesar 1.521653, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
pendidikan meningkat sebesar 1% dimana variabel lain dianggap konstan, maka 
jumlah kunjungan akan meningkat sebesar 1,52% dan mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan Taman Wisata 
Puncak Bila di Kabupaten Sidrap. 
4. Pengaruh Harga terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
Varibel harga (X4) memiliki nilai signifikan <α (0.0000<0,05) dengan β3 




meningkat sebesar 1% dimana variabel lain dianggap konstan, maka jumlah 
kunjungan akan meningkat sebesar 7,80% dan mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan Taman Wisata Puncak Bila di 
Kabupaten Sidrap. 
5. Pengaruh Jarak terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
Variabel jarak (X5) memiliki nilai yang tidak signifikan terhadap jumlah 
kunjungan wisatawan Taman Wisata Puncak Bila di Kabupaten Sidrap. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Pendapatan terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
Variabel pendapatan menunjukkan pengaruh yang negatif dan tidak 
signifikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan Taman Wisata Puncak Bila di 
Kabupaten Sidrap. Dimana nilai koefisiennya sebesar 8.02E-09 dan tingkat 
signigfikan dimana porbabilitas sebesar 0.7411dimana nilainya >0,05 sehingga 
dapat dikatakan tidak signifikan. 
2. Pengaruh Biaya Perjalanan terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
Variabel biaya perjalanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
jumlah kunjungan wisatawan Taman Wisata Puncak Bila di Kabupaten Sidrap. 
Biaya perjalanan (travel Cost) merupakan salah satu alasan dari wisatawan 
memilih tujuan wisatawan memilih tujuan wisatanya. Wisatawan cenderung 
memperhatikan tingkat biaya ini sebelum melakukan perjalanan, hal ini karena 
tidak semua wisatawan memiliki dana terbatas maka wisatawan tersebut dapat 
memilih lokasi yang dekat dengan tempat tinggalnya sehingga hal ini dapat 




perjalanan  berpengaruh terhadap jumlah kunjungan wisatawan dengan  nilai 
koefisiennya adalah -6.87E-07 
3. Pengaruh pendidikan terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
Dari hasil regresi yang ditemukan bahwa besarnya pendidikan signifikan 
terhadap permintaan wisatawan di Taman Wisata Puncak Bila di Kabpuaten 
Sidrap. Hasil yang didapatkan signifikan yang  berarti variabel pendapatan 
mempengaruhi besarnya jumlah wisatawan di Taman Wisata Puncak Bila. Jika 
diasumsikan variabel lain tetap maka kenaikan 1% pendidikan akan meningktakan 
1.521653% minat wisatawan yang telah dilakukan . 
Hal ini sejalan dengan Laij (2012) mengenaik Analisis Permintaan Objek 
Wisata Pelayanan Kesehatan di Kota Makassar yang menyimpulkan bahwa dari 
hasil penelitian diperoleh bahwa tidak ada perbedaan permintaan jasa pelayanan 
kesehatan di Kota Makassar berdasarkan tingkat pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap frekuensi kunjungan dalam menggunakan jasa pelayanan kesehatan yang 
menyebutkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif terhdap penggunaan 
jasa pelayanan kesehatan.   
4. Pengaruh harga tiket terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
Variabel harga tiket (X4) memiliki nilai koefisien regresi yang positif 
sebesar 7.80E-06 terhadap tingkat kunjungan wisatawan yang artinya ketika 
terjadi kenaikan 1% maka tingkat kunjungan wisatawan akan mengalami kenaikan 
sebesar 7,80%. Hal ini sesuai dengan hipotesis bahwa variabel harga tiket pada 
objek wisata memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat kunjungan wisatawan Taman Wisata Puncak Bila. Hal ini sejalan dengan 




berpengaruh positif dan signifikan terhadap kunjungan wisatawan. Hal ini juga 
sesuai dengan teori permintaan salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan 
adalah harga barang lain, yang mana dibedakan menjadi barang subtitusi dan 
barang komplomenter berupa objek wisata yang ada. Harga barang-barang yang 
berkaitan yaitu subtitusi (mengganti) dan komplomenter (melengkapi) dapat 
didefinisikan dalam hal perubahan harga suatu komoditas mempengaruhi 
permintaan akan barang yang berkaitan. Jika barang X dan Y merupakan barang 
subtitusi maka ketika harga barang Y turun sedangkan harga barang X tetap, 
konsumen akan membeli barang Y lebih banyak dan membeli lebih sedikit  
barang  X. Apabila harga tiket objek wisata lain turun dan harga tiket wisata 
Taman Wisata Puncak Bila tetap, maka wisatawan akan lebih memilih untuk 
mengunjungi objek wisata lain.  
5. Pengaruh jarak terhadap jumlah kunjungan wisatawan 
Hasil estimasi menunjukkan bahwa jarak berpengaruh negatif terhadap 
tingkat jumlah kunjungan wisatawan di Taman Wisata Puncak Bila di Kabupaten 
Sidrap. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa jarak 
tempuh memiliki pengaruh negatif terhadap jumlah kunjungan wisatawan di objek 
wisata tersebut. Jarak merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh terhadap 
pemilihan tempat wisata, semakin tinggi jarak menuju tempat wisata maka 
semakin besar pula  biaya perjalanan menuju tempat wisata tersebut sehingga 
permintaan kunjungan ke objek wisata semakin rendah. Hal itu disebabkan karena 
pengunjung akan lebih memilih tempat wisata yang lebih dekat dengan temapt 
tinggal mereka dibandingkan harus menuju tempay yang lebih jauh dari tempat 




jarak dari tempat asal wisatawan ke lokasi objek wisata dan transportasi yang 
memadai juga mempengaruhi permintaan perjalanan wisata. Semakin jauh jarak 
yang ditempuh maka akan memakan waktu perjalanan yang lebih lama, dan 
wisatawan diduga lebih memilih lokasi yang lebih dekat.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Oktaviani (2017) yang menyatakan bahwa 
variabel jarak rumah berpengaruh negatif dan signifikan. Hal ini dikarenakan 
biaya yang dikeluarkan akan lebih besar untuk melakukan kunjungan wisata alam. 
Jauhnya jarak wisata alam maka pengunjung akan memakan biaya yang besar 
pula, maka masyarakat akan lebih cenderung untuk mencari alternatif dalam 




BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa 
kesimpulan bahwa :  
1. Pendapatan wisatawan memiliki nilai yang tidak signifikan terhadap jumlah 
kunjungan wisatawan Taman Wisata Puncak Bila di Kabupaten Sidrap. 
2. Biaya perjalanan (Travel Cost) memiliki nilai signifikan <α (0.0492<0,05) 
dengan nilai β2 sebesar -6.87E-07. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa jika variabel Biaya perjalanan (X1) bertambah 1% dimana variabel lain 
konstan, maka jumlah kunjungan wisatawan akan meningkat sebesar -6,87% 
dan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah kunjungan 
wisatawan 
3. Pendidikan dari hasil regresi yang ditemukan bahwa besarnya pendidikan 
signifikan terhadap permintaan wisatawan di Taman Wisata Puncak Bila di 
Kabpuaten Sidrap. Hasil yang didapatkan signifikan yang  berarti variabel 
pendapatan mempengaruhi besarnya jumlah wisatawan di Taman Wisata 
Puncak Bila 
4. Harga tiket berpengaruh terhadap tingkat kunjungan wisatawan, jadi ketika 
harga tiket objek wisata lain naik maka akan mendorong tingkat kunjungan 




menunjuk pada hubungan tertentu antara jumlah barang yang mau dibeli 
dnegan harga. Berdasarkan pendekatan permintaan terdapat hubungan antara 
permintaan dengan variabel lainnya.  
5. Jarak tidak berpengaruh terhadap tingkat kunjungan wisatawan. Hal ini karena 
bahwa selera wisatawan dalam memilih objek wisata tidak dapat diukur 
dengan jauh atau dekat suatu objek wisata. Karena pariwisata adalah suatu 
perjalanan dari suatu tempat ke tempat yang lain, sebagai usaha mencari 
keseimbangan atau keserasian serta kebahagiaan denga lingkungan hidup 
dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu sehingga jauh atau dekatnya 
jaarak objek wisata tidak menjadi pertimbangan wisatawan agar mendapatkan 
kenikmatan, mecari kepuasaan mengetahui sesuatu , menikmati olahraga atau 
istirahat dalam berwisata.  
B. Saran 
Ada beberapa saran yang dapat di berikan sehubungan dengan penelitian 
ini yaitu  
1. Untuk pihak pengelola obyek wisata Taman Wisata Puncak Bila perlu 
mengembangkan daya tarik wisata seperti permainan, meningkatkan dan 
memperbaiki fasilitas tetapi hal tersebut perlu menjaga competitive 
advantage seperti cost advantage, karena pengembangan akan menaikkan 





2. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui realisasi pembangunan 
dan pengembangan obyek wisata Taman Wisata Puncak Bila untuk 
menjadi lebih baik, karena agenda pengembangan sudah ada tetapi belum 
sepenuhnya dijalankan oleh pihak pengelola. Sehingga perlu diteliti 
kembali strategi yang tepat dalam pengembangan obyek Taman Wisata 
Puncak Bila. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, biasa meneliti lebih lanjut dengan populasi 
yang lebih luas dan menambah variabel seperti fasilitas obyek wisata, 
tingkat kepuasan pengunjung, tingkat pendidikan, dan umur. Sehingga 
dapat diketahui faktor mana yang paling berpengaruh terhadap jumlah 
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3 5000000 300000 18 125000 
3 3000000 120000 16 125000 
2 3500000 300000 16 55000 
3 5000000 450000 18 125000 
1 2000000 350000 16 30000 
1 1500000 450000 16 30000 
2 4000000 350000 16 55000 
1 3500000 500000 16 30000 
1 2000000 300000 16 30000 
2 3500000 120000 16 55000 
1 1500000 200000 16 30000 
3 4500000 150000 16 125000 
1 2500000 375000 16 25000 
2 2000000 250000 16 55000 
1 4000000 300000 16 30000 
1 5000000 350000 16 30000 
1 2500000 400000 16 30000 
3 5000000 150000 18 125000 
2 2700000 200000 16 55000 
1 3000000 450000 16 30000 
2 3000000 500000 16 55000 
2 2500000 180000 16 55000 
2 3000000 375000 16 55000 
1 1500000 250000 16 30000 
3 5000000 200000 16 125000 
1 1800000 350000 16 30000 
2 5000000 300000 16 55000 
1 4500000 280000 16 25000 
3 5000000 250000 16 125000 
2 2250000 450000 16 55000 
3 4500000 300000 16 125000 
1 1500000 180000 16 30000 
2 3750000 250000 16 55000 
2 4000000 200000 16 55000 







3 5000000 75000 16 125000 
1 3500000 270000 16 30000 
2 3000000 150000 16 55000 
1 5000000 350000 16 30000 
2 3000000 220000 16 55000 
1 4000000 340000 16 30000 
2 3500000 145000 16 55000 
1 5000000 300000 16 30000 
2 2800000 200000 16 55000 
3 3500000 265000 16 125000 
1 1800000 300000 16 55000 
2 3000000 200000 16 55000 
3 1500000 150000 16 125000 
1 5000000 250000 16 30000 
2 6000000 200000 16 125000 
3 4500000 150000 16 125000 
3 3500000 200000 16 125000 
3 4750000 325000 16 125000 
2 3000000 250000 16 55000 
1 3600000 260000 16 30000 
2 2000000 300000 16 55000 
1 3000000 340000 16 30000 
2 3500000 300000 16 55000 
3 2000000 100000 16 125000 
2 3000000 200000 16 55000 
2 5000000 130000 16 125000 
1 4500000 350000 16 125000 
2 2500000 200000 16 55000 
3 4750000 300000 16 125000 
1 4000000 470000 16 125000 
1 5000000 300000 16 30000 
3 2500000 350000 16 125000 
3 5000000 120000 16 125000 
3 4000000 175000 16 125000 
3 5000000 350000 16 125000 
1 4000000 250000 16 55000 
1 1500000 350000 12 30000 
2 4500000 350000 16 55000 
3 5000000 150000 16 125000 
1 2300000 320000 16 30000 















3 6000000 500000 16 125000 
1 5000000 350000 16 30000 
2 4500000 100000 16 125000 
2 2000000 200000 16 55000 
3 4000000 300000 16 125000 
2 3500000 350000 16 55000 
3 2000000 100000 16 125000 
2 5000000 200000 16 55000 
1 2500000 350000 16 30000 
2 5000000 300000 16 55000 
3 8000000 350000 16 125000 
2 3000000 200000 16 55000 
1 1500000 400000 16 30000 
2 3500000 300000 16 55000 
1 1500000 350000 12 125000 
2 2000000 200000 16 55000 
1 1000000 150000 16 125000 
1 5000000 150000 16 30000 
3 4500000 300000 18 125000 
1 5000000 250000 18 30000 
2 3000000 450000 16 55000 
1 5000000 350000 16 30000 
2 3000000 400000 16 55000 
2 2500000 300000 16 55000 








Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 09/08/19   Time: 02:45   
Sample: 1 100    
Included observations: 100   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -4.117168 1.722828 -2.389774 0.0189 
X1 8.02E-09 2.42E-08 0.331360 0.7411 
X2 -6.87E-07 3.45E-07 -1.992958 0.0492 
LOGX3 1.521653 0.622750 2.443443 0.0164 
X4 7.80E-06 8.36E-07 9.329610 0.0000 
X5 0.002090 0.002992 0.698644 0.4865 
     
     R-squared 0.611065     Mean dependent var 0.546158 
Adjusted R-squared 0.590377     S.D. dependent var 0.450085 
S.E. of regression 0.288062     Akaike info criterion 0.406845 
Sum squared resid 7.800111     Schwarz criterion 0.563155 
Log likelihood -14.34224     Hannan-Quinn criter. 0.470106 
F-statistic 29.53710     Durbin-Watson stat 2.312892 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 













Mean      -2.41e-15
Median   0.064872
Maximum  0.377479
Minimum -1.008955
Std. Dev.   0.280694
Skewness  -1.081543













2. Uji Multikolinearitas 
 
Variance Inflation Factors  
Date: 09/08/19   Time: 02:49  
Sample: 1 100   
Included observations: 100  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  2.968135  3576.932  NA 
X1  5.86E-16  10.17500  1.272335 
X2  1.19E-13  12.38416  1.453371 
LOGX3  0.387817  3597.299  1.161801 
X4  6.99E-13  5.598583  1.357231 
X5  8.95E-06  7.846494  1.611230 
    




   
 
3. UJi autokorelasi 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 1.239974     Prob. F(2,92) 0.2942 
Obs*R-squared 2.624840     Prob. Chi-Square(2) 0.2692 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 09/08/19   Time: 02:51   
Sample: 1 100    
Included observations: 100   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.156519 1.726648 -0.090649 0.9280 
X1 -2.14E-09 2.43E-08 -0.087903 0.9301 
X2 3.46E-08 3.58E-07 0.096860 0.9230 
LOGX3 0.048642 0.623595 0.078003 0.9380 
X4 1.63E-07 8.53E-07 0.191518 0.8485 
X5 0.000336 0.003088 0.108647 0.9137 
RESID(-1) -0.166004 0.105534 -1.572984 0.1192 
RESID(-2) -0.030303 0.111923 -0.270747 0.7872 
     
     R-squared 0.026248     Mean dependent var -2.41E-15 
Adjusted R-squared -0.047841     S.D. dependent var 0.280694 
S.E. of regression 0.287330     Akaike info criterion 0.420246 
Sum squared resid 7.595370     Schwarz criterion 0.628659 
Log likelihood -13.01229     Hannan-Quinn criter. 0.504595 
F-statistic 0.354278     Durbin-Watson stat 1.997865 
Prob(F-statistic) 0.926120    
     






4. Uji Heteroksedastisitas (Glejser) 
 
Heteroskedasticity Test: Glejser  
     
     F-statistic 1.664849     Prob. F(5,94) 0.1507 
Obs*R-squared 8.135162     Prob. Chi-Square(5) 0.1489 
Scaled explained SS 6.666602     Prob. Chi-Square(5) 0.2466 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: ARESID   
Method: Least Squares   
Date: 09/08/19   Time: 02:52   
Sample: 1 100    
Included observations: 100   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.531012 0.929399 1.647314 0.1028 
X1 -1.41E-08 1.31E-08 -1.082240 0.2819 
X2 2.99E-07 1.86E-07 1.605681 0.1117 
LOGX3 -0.489291 0.335950 -1.456442 0.1486 
X4 3.28E-07 4.51E-07 0.728096 0.4684 
X5 6.09E-05 0.001614 0.037724 0.9700 
     
     R-squared 0.081352     Mean dependent var 0.230849 
Adjusted R-squared 0.032487     S.D. dependent var 0.157986 
S.E. of regression 0.155399     Akaike info criterion -0.827522 
Sum squared resid 2.269979     Schwarz criterion -0.671212 
Log likelihood 47.37612     Hannan-Quinn criter. -0.764261 
F-statistic 1.664849     Durbin-Watson stat 1.907334 
Prob(F-statistic) 0.150721    
     
      
5.Uji KOefisien Determinasi R 
R-squared 0.611065 
 
6. Uji Simultan (uji F) 
Prob(F-statistic) 0.000000 
  
7. Uji parsial (uji t) 
Variable Coefficient Prob.   
   
   C -4.117168 0.0189 
X1 8.02E-09 0.7411 
X2 -6.87E-07 0.0492 
LOGX3 1.521653 0.0164 
X4 7.80E-06 0.0000 








PENELITIAN TENTANG ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI 
TINGKAT KUNJUNGAN  WISATAWAN  TAMAN WISATA PUNCAK BILA 
DI KABUPATEN SIDRAP 
   
  
Tanggal …………………………………………………………………………..   
Nama Responden …………………………………………………………………   
Posisi dalam keluarga...............................................................................................  
Alamat......................................................................................................................  
Sosial Ekonomi   
01. Umur………………………………………………...………………(tahun)   
02. Jenis Kelamin  :  1. Laki-Laki  2. Perempuan   
03. Status         :   1. Sudah Menikah 2. Belum Menikah   
04. Pendidikan Terakhir  
1. SD/MI/Sederajat, kelas …………………………………………………   
2. SLTP/MTS/Sederajat, kelas ……………………………………………   
3. SLTA/MA/Sederajat, kelas ……………………………………………   
4.  Perguruan Tinggi (Mahasiswa), semester ……………………………..   
5. Lainnya …………………………..……………………….(mohon diisi)  
06. Pekerjaan responden   
1. PNS / TNI / POLRI    3. Wiraswasta ( Usaha Sendiri)  
2. Pegawai Swasta         4. Lainnya.........................(mohon diisi)  
07. Pendapatan responden   





2. Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000 Nominal : Rp ……………………………  
3. Rp 2.500.000 – Rp 3.500.000 Nominal : Rp ……………………………  
4. Rp 3.500.000 – Rp 4.500.000 Nominal Rp…………………………….  
5. Lebih dari Rp 4.500.000 Nominal Rp………………………………….  
08. Obyek wisata  yang pernah anda kunjungi di Sulawesi Selatan ?  
1. Akkarena   6. Malino  
2. tanjung bayang   7. airmerasa  
3. Bugis water park  8. Tanjung Bira  
4. Discovery water park  9.  Bantimurung  
5. Trans studio    10. Lainnya................................................( mohon diisi)  
Sudah berapa kali anda kesana  
?..........................................................................................  
09.  Objek wisata yang sedang  
dikunjungi...................................................................................  
10. Berapa biaya kunjungan  yang di keluarkan di objek wisata  
tersebut?.................................  
11. berapa harga tiket yang dikeluarkan di objek wisata  
tersebut?..............................................  
12. Berapa Jumlah Tiket yang di bayarkan pada saat Kunjungan di objek wisata  
tersebut?  
      
.................................................................................................................................... 
..  
13. Objek wisata yang pernah di kunjungi diluar wilayah Taman Wisata Puncak 
Bila?  







14. kalau Ya , Tahun berapa anda berkunjung di objek wisata tersebut  
?...................................  
15.Berapa biaya Kunjungan yang anda keluarkan untuk objek wisata Taman 
Wisata Puncak Bila tersebut  
?............................................................................................................................. 
....  
16.Berapa harga Tiket di objek wisata Taman Wisata Puncak Bila tersebut  
?..................................  
17. Jarak tempat tinggal dengan Tempat wisata   
……………………...…......................…(km)   
18. apakah Jarak mempengaruhi minat wisata anda?  1. YA     2. TIDAK  
19. Sudah berapa kali anda datang ke sini dalam 12 bulan terakhir?  
....................(kali)   
20. Apakah tujuan/motivasi anda datang ke sini ?   
1. Rekreasi  2.  Olah raga  3. Lainnya  
……………..............................................................   
21. Bersama siapa anda datang ke sini ?   
1. Sendiri 2.  Keluarga     3. Teman   4. Rombongan   
22. Alat transportasi yang digunakan untuk datang ke Tempat Wisata ?   
1. Mobil pribadi  3. Kendaraan umum     
2. Motor    4. Lainnya ………………………....   
23. Bagaimana penilaian Anda, terhadap harga tiket yang Anda keluarkan di  





1. Mahal,  
alasan…………………………………………………………...........................  
2. Murah,  
alasan…………………………………………………………….......................  
24. selain tempat wisata , Spot week-endnya kemana ?  
..............................................................  
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